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KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warramatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, puji syukur kita sampaikan kehadirat
Allah SWT, yang telah mengkaruniakan nikmat iman dan
Islam bagi kita semua. Shalawat serta salam selalu
tercurahkan kepada junjungan Kkita Nabi Besar
Muhammad SAW, vyang telah membimbing dan
memberikan hidayah bagi umat manusia di muka bumi.
Pada kesempatan ini, penulis mengucapkan terima kasih
kepada seluruh pihak yang telah berkenan memberikan
masukan dan bantuannya sehingga penelitan ini bisa
selesai dan tidak lupa juga penulis mengucapkan terima
kasih tak terhingga kepada rekan-rekan penulis yang telah
setia memberikan dukungan terbaiknya selama proses
penyelesaian penelitian ini.

Kami menyadari bahwa buku ini belumlah sempurna
seperti yang diharapkan. Oleh karena itu, penulis sangat
mengharapkan saran dan kritik kepada para pembaca agar
adanya perbaikan ke arah yang lebih lagi. Semoga
kehadiran penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi
seluruh pihak.

Wassalamu alaikum Warramatullahi Wabarrakatuh

Bengkulu, Juli 2022
Penulis,
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BAB |
Pengantar Ushul Figh
A. Pengertian Ushul Figh
Pengertian ushul figh bisa dilihat dari dua sudut pandang,
yakni dari sisi kebahasaan (etimologi) dan dari sisi istilah
(terminologi). Secara bahasa ushul figh merupakan
rangkaian dari dua kata, yaitu kata ushul dan figh. Kata ushul
sendiri merupakan jama’ dari kata ashal yang bila dilihat
dari kajian kebahasaan memiliki beberapa makna, antara
lain:*
1. Bermakna Dalil, hal ini terlihat dari ungkapan para ahli
figh
A 3 Gl B3Lall a3y b il
Artinya : "Dalil kewajiban shalat adalah al-Qur’an dan
al-Sunnah”.
Redaksi kata Al-Ashlu diatas memiliki arti dalil.
2. Bermakna Kaedah Kuliyyah (kaedah universal),
contohnya:
i ) Y3l a Bal )3 Y3 S5 Y
Artinya : Ungkapan “Tidak boleh membahayakan dan
merugikan baik pada diri sendiri maupun orang lain”

adalah kaidah universal syari ah.

! Wahbah Al-Zuhaily, Ushdl al-Figh al-Islamy, (Beirut: Dar al-Fikr,
2005), h.16

1
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Lafadz ushul pada kalimat diatas bermakna kaedah
universal.

3. Bermakna Rujhan (Makna Yang Lebih Ungul), misalnya:

A& S b Bl
Artinya : Makna yang lebih unggul dalam setiap
perkataan adalah makna hakikatnya.
Lafadz Al-Ashlu pada kalimat diatas memiliki arti makna
yang lebih ungul.

4. Bermakna kasus yang akan dianalogi (digiasi),
contohnya :

£ 3 BN Sl
Artinya : khamr adalah ashal (kasus yang akan digiyasi)
sedangkan minuman keras lainnya adalah cabang.
Kata ashal dalam ungkapan ini bermkana kasus yang
akan digiyasi atau disamai.

5. Bermakna Mustashab (ketentuan hukum awal yang
diyakini dan dijadikan landasan hukum sebelum terdapat
ketentuan hukum baru yang mengubahnya), misalnya :

5 Jhddal Jia¥i

Artinya : ketentuan hukum awal yang diyakini dan
dijadikan landasan hukum adalah suci.

Sekalipun kata ushul memiliki banyak makna, namun

yang dimaksudkan dalam term ushul al-figh adalah makna

yang pertama. Jadi yang dimaksud usul figh adalah dalil-
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dalil figh, seperti al-Qur’an, al-Sunnah, al-ljma’, al-Qiyas
dan lain-lain.
Kata figh bila dilihat dari etimologi memiliki makna

mengerti atau memahami.? sebagaimana fiman Allah:

P

Lib &1 530 L) (355 Laa 15458 AR L Gl ) ) 5il8
Artinya : "Mereka mengatakan, hai Syu’aib kami ti;Zak
banyak mengerti apa yang kamu katakan dan kami benar-
benar melihat kamu adalah seorang yang lemah..." (QS.
Hud:91)
u\Ju@-\ﬁwJ UAJ\!LQ ol ‘_1\3.31..41 C._u.u.\

Wbﬁﬂiyuﬁjoww‘i\ "u-“"UA
33.9 LA.\.‘A ulS ‘\.i\
Artinya : Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di

ot

dalamnya bertasbhih kepada Allah. dan tak ada suatupun
melainkan bertasbih dengan memuji-Nya, tetapi kamu
sekalian tidak mengerti tasbih mereka. Sesungguhnya Dia
adalah Maha Penyantun lagi Maha Pengampun.(QS. Al-Isro
- 44)

Sedangkan secara terminologi, Figh adalah :
il Lgalyl (e GondRAl] Llaal] e ) MEAY alat]

Artinya: "Pengetahuan terhadap ketentuan-ketentuan
hukum syari’at yang berkaitan dengan perbuatan manusia,

2 Ahmad Warson munawir, Al-Munawir, (Surabaya : Pustaka
Proggresif, 2002), h. 1067
3



Buku Ajar Ushul Figh

yang digali (melalui proses ijtihad) dari dalil-dalil yang
bersifat partikular.™
Dari defenisi figh diatas ada beberapa hal yang penting

untuk dijelaskan dengan detail, antara lain:*

Kata "al- ilmu" secara etimologis mengandung dua
arti, yaitu pengetahuan yang mencapai taraf menyakinkan
(al-yaqin) dan pengetahuan yang mencapai pada taraf
praduga atau asumsi (al-zhan). Yang dimaksud al- ‘ilmu
dalam definisi diatas adalah makna kedua, yaitu
pengetahuan yang hanya sampai pada taraf praduga atau
asumesi, tegasnya asumsi seorang mujtahid. Sebab mayoritas
ketentuan figh bersifat asumtif, karena digali dan disarikan
dari dalil-dalil yang bersifat zhanniyat.

Kata "al-ahkam" ketentuan-ketentuan syari'ah yang
berkaitan dengan perbuatan manusia yang datang dari
Syari' (Allah dan Rasul-Nya) seperti wajib, sunnah, haram,
makruh, dan haram. Jadi, pengetahuan manusia terhadap
benda-benda, sifat-sifat, dan perilaku tidak disebut figh
dalam terminologi ushul figh.

Kata "al-syar’iyyah” merupakan sifat dari al-ahkam
yang berarti hukum-hukum syari’at. Dengan demikian,
pengetahuan yang bersifat agliyah dan pengetahuan yang
bersifat indrawi tidak disebut hukum. Sebab tidak

% Abdul Wahab Kholaf, llmu Ushul Figh, (Koiro: Darul ‘Ilmi,
1978),h 11

*Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Revitalisasi Ushul figh Dalam
Proses Istinbath Hukum Islam, (Situbondo: Ibrahimy Press, 2009),, h
19-20.

4
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bersumber dari wahyu, melainkan yang pertama, bersumber
dari nalar sedangkan yang kedua bersumber dari
pengalaman empiris.

Kata al-amaliyah dimaksudkan untuk mengecualikan
ketentuan hukum yang berkaitan dengan keyakinan dan
keimanan (al-ahkdam i’tigadiyah) serta ketentuan hukum
yang berkaitan dengan galbu (al-ahkéam al-khulGgiyah).

Kata al-muktasab merupakan kata sifat dari kata al-
‘ilmu yang berarti pengetahuan tersebut disebut figh
bilamana "digali dengan usaha yang sungguh-sungguh
(ijtihad-istinbath)" dari sumber otoritatifnya. Dengan
demikian, ketentuan hukum syari‘ah-amaliyah yang tidak
digali melalui upaya sungguh-sungguh, menurut devinisi ini
tidak disebut figh.

Kata al-adillah at-tafshiliyyah berarti dalil-dalil
partikular yang berkaitan dengan kasus hukum tertentu.

Seperti ayat,

23/ . 30 3 ARLGAl ale G A
"Diharamkan bagi kalian mengawini ibu-ibu dan anak-
anak perempuan kalian..." [QS. Al-Nisa’ (4):23]

(3276 . B 1 5358 Y g
"Janganlah engkau mendekati zina..." [al-Isra’ (17):32]

Dua ayat di atas merupakan dalil tafshiliy, sebab ayat

yang pertama berkaitan dengan kasus hukum tertentu yaitu

5
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keharaman menikahi ibu dan anak-anak perempuan
kandung. Sedangkan ayat yang kedua berkaitan dengan
keharaman melakukan sesuatu yang mendekatkan pada
perbuatan zina.

Dari uraian diatas sudah jelas sekali bahwa yang
dimaksud dengan ushul figh secara bahasa adalah dalil-dalil
figh. Akan tetapi pengertian ushul figh secara terminologi,
tidak lagi melihat kata ushul figh sebagai tarkib idhafiy,
(makna secara bahasa) melainkan ushul figh dipandang
sebagai nama suatu disiplin ilmu.

Secara terminologi, ushul figh didefinisikan berbeda-
beda oleh para ahli ushul figh, antara lain:
Abdul wahab Khalaf mendefinisikan ushul figh sebagai,
B ) Lo (o ‘_,mujs:sumgmuew\
M\ l.g_da\ (e 4 3..‘4.«1\ &Jﬁd‘ @lSaY\
Ushul Figh adalah Ilmu tentang kaidah-kaidah
(aturan-aturan) dan  pembahasan-pembahasan  yang

dijadikan sarana untuk memperoleh hukum-hukum syara'
mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya yang terperinci.’

Ulama Syafi’iyah mendeﬁnisikan ushul figh sebagai
a5 L 5AGILY) A58 5 Yiad) 4l JIY u)u
:" 'i.~° 2 S‘

-

"Mengetahui dalil-dalil figh secara global dan cara
mengunakanya serta mengetahui keadaan orang yang
mengunakannya (mujtahid).®

> Abdul wahab kholaf, Op. Cit, h.12
, Hasyiah Author Ala Syarhi Jalal Mahali Ala Jam’il
Jawami, Maktabah Syamilah, Juz 1, h.19

6
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B. Perbedaan Ushul Figh, Figh dan Qowa'idul Figh

Dari uraian defenisi diatas bisa diketahui perbedaan
yang jelas antara ushul figh dan figh. Kalau figh hanya
berbicara tentang hukum-hukum dari sesuatu perbuatan
manusia, sedangkan ushul figh bicara tentang metode dan
proses cara membuat hukum itu sendiri.

Bila dilihat dari aplikasinya, figh akan menjawab
pertanyaan:”apa hukum dari suatu perbuatan”, sedangkan
ushul figh akan menjawab pertanyaan”Bagaimana cara atau
proses menemukan hukum yang digunakan sebagai jawaban
permasalahan yang dipertanyakan tersebut”.

Sedangkan perbedaan ushul figh dengan kaedah figh

bisa dilihat dari beberapa aspek, antara lain:’

1. Aspek Sumber
Sumber Qawa’id Ushuliyah berbeda dengan sumber

Qawa’id Figh, karena Qawa’id Usuliyah bersumber dari
tiga disiplin ilmu yaitu: ilmu kalam, konsepsi hukum syar’i,
dan ilmu bahasa (hahwu, shrraf, balaghah, manthiq dan lain-
lain). Sementara Qawa'id figh bersumber dari nash-nash
syar'i baik al-Qur’an ataupun al-sunnah, atsar sahabat, dan

produk-produk hukum.

2. Aspek Historis
Secara epistimologis Qawa’id Ushuliyah lahirnya

mendahului Qawa’id Fighiyah. Karena pengetahuan tentang

"Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit, h.33-35.
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hukum parsial (juz'iyat) yang menjadi sumber gawa’id
fighiyah tidak akan pernah terwujud sebelum kaidah-kaidah
ushuliyah yang menjadi metode Istinbathnya terlahir. Dari
keterangan ini, menjadi jelas bahwa Qawa'id Ushuliyah dari

aspek lahirnya lebih dahulu dari pada Qawa’id Fighiyah.

3. Aspek keumuman (al-Ittirad)
Cakupan Qawa’id Ushuliyah adalah lebih umum

dibandingkan cakupan Qawa'id Fighiyah. Karena dalam
Qawa’id Fighiyah, terdapat banyak masalah-masalah yang
dikecualikan (mustatsnayat) sehingga menjadikan kaidah
figh sebagai kaidah yang bersifat mayoritas (aghlabiyah).
Berbeda dengan Qawa’id Ushuliyah. Usul figh merupakan
metode ijtihad yang dapat di gunakan pada seluruh sumber

hukum tampa kecuali.

4. Aspek kehujjahan
Secara epistemologis tidak benar menyandarkan satu

persoalan yang berkaitan dengan hukum syar'i hanya kepada
Qawa’id Fighiyah saja, karena Qawa'id Fighiyah tidak akan
berubah menjadi suatu dalil yang dapat dipertimbangkan
untuk menyingkap kasus yang bersifat parsial (al-waqi’yyah
al-juz'iyyah). Sedangkan usul figh dapat dijadikan pijakan
ijtihad secara mandiri. Dengan demikian posisi ushul figh
dalam Istinbath jauh lebih kuat ketimbang kaidah figh.
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Dari uraian diatas, diketahui bahwa focus perbedaan
yang terdapat pada tiga jenis ilmu ini adalah llmu ushul figh
lebih menitikberatkan pada landasan teoritis yang bersifat
global (al-adillah al-ijmaliyyah), ilmu figh lebih terfokus
pada tataran praktis yang diambil dari dalil yang terperinci.
Sementara Qowaidul Figh merupakan himpunan kaedah-
kaedah figh yang tujuannya mempermudah pembahasan
figh.

. Obyek Kajian Ushul Figh

Obyek kajian Ushul Figh adalah

Dalil-dalil syara” yang bersifat global ®

Dalil-dalil syara” yang bersifat global yang
membawahi dalil-dalil partikular ini dirumuskan dari hasil
penelitian terhadap ayat-ayat al-Qur’an, hadits Nabi saw.,
dan penggunaan bahasa arab sebagai alat komonikasi.
Berikut ini contoh dalil-dalil kulli, antara lain:

Amr (perintah) menunjukan makna wajib. °

Contoh penerapan dalil kulli ini bisa dilihat pada
Firman Allah SWT. dalam surat Al- Maidah ayat 1.

® Abdul wahab kholaf, Op. Cit., h.12
% Ibid., h.13
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Hai orang-orang yang beriman , penuhilah janji-
janji..,

Dari ayat ini diketahui bahwa menepati janji
hukumnya adalah wajib. Ketetapan hukum ini diambil dari
lafad aufu yang berbentuk fiil amr (kalimat perintah).
Kalimat ini mengandung tuntutan kewajiban melakukan apa
yang di perintahkan selama tidak ada tanda gorinah yang
menunjuk pada arti lain.

A
nahyu (larangan) menunjukan makna haram. *°
Contoh penerapan dalil kulli ini bisa dilihat pada

Firman Allah SWT. dalam surat Al- Bagarah ayat 11:

Janganlah kamu membuat kerusakan dimuka bumi..,

Dari ayat ini diketahui bahwa membuat kerusakan
dimuka bumi ini adalah haram hukumnya. Ketetapan hukum
seperti ini diambil dari lafat la tufsidu yang berbentuk fi’il
nahy (kalimat larangan). kalimat larangan ini mengandung
pengertian untuk meninggalkan suatu perbuatan yang di
larang, selama tidak ada petunjuk yang menunjukan kepada
arti yang lain.

Tadad 541 8] VLY éhle él.d\

‘Amm (Lafad yang Umum) menunjukan tercakupnya
seluruh unsur didalamnya secara pasti. **

% 1pid., h.13
1 pid., h.13
10
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Contoh penerapan dalil kulli ini bisa dilihat pada
Firman Allah SWT. dalam surat An-Anisa ayat 23:

Diharamkan bagimu ibu-ibumu..,

Dari ayat ini diketahui bahwa menikahi ibu adalah
haram hukumnya. Kalimat ummahatukum disini bersifat
‘amm (umum) yang berarti diharamkannya semua satuan
yang tercakup dalam perkataan ibu, yaitu semua yang
disebut ibu.

N iy adlal) 38 e 3 gl

Mutlaq itu menunjukan pengertian umum yang tidak
terbatas. *2

Contoh penerapan dalil kulli ini bisa dilihat pada
Firman Allah SWT. dalam surat Al- Mujadallah ayat 3:

5258 118 L &5 i 5 g e G905 (ol
Lalay O Jid (e 428

Orang-orang yang menzhihar isteri mereka,
kemudian mereka hendak menarik kembali apa yang mereka
ucapkan, Maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur.

Dari ayat ini diketahui bahwa memerdekakan budak
adalah wajib hukumnya bagi orang yang menzhihar istrinya
dan berniat untuk merujuk kembali istrinya. Kalimat
ragabah dalam ayat ini berarti seorang budak secara mutlak

tanpa mengaitkannya dengan sesuatu sifat tertentu, sehingga

2 1pid., h.13
11



Buku Ajar Ushul Figh

bebas untuk memilih sembarang budak, baik budak tersebut

muslim atau bukan.

Objek Ushul figh apabila diperinci antara lain:

® Pembahasan tentang dalil (dalil-dalil yang disepakati dan
dalil-dalil yang tidak disepakati dan juga membahas
kaidah-kaidah ushuliyah)

e Pembahasan tentang hukum (macam-macam hukum
seperti hukum takhlifi, wadh’l dan takhyiri)

e Pembahasan tentang Istinbathul ~Ahkam  (cara
mengeluarkan hukum dari dalil-dalilnya)

e Pembahasan tentang ijtihad (macam-macamnya, syarat-
syarat bagi orang yang boleh melakukan ijtihad,
tingkatan-tingkatan)™®

. Aliran-Aliran dalam Ushul Figh
Dalam tarikh islam, pada abad ke-5 dan 6 H muncul
tiga aliran pemikiran ushul figh, ketiga aliran tersebut
adalah:

e Aliran Mutakallimin
Aliran ini berpegang pada analisis-analisis kebahasaan
(linguistic) dan analisis-analisis terhadap ‘illaz-‘illat
hokum. Aliran ini menetapkan kaidah ditopang dengan
alasan-alasan yang kuat baik nagliy (dengan nash)
maupun ‘agliy (dengan akal fikiran) tanpa terikat dengan

hukum furu’ yang telah ada dari madzhab manapun.

¥ Hasbi Ash Shidiqy, Pengantar Hukum Islam, (Jakarta: bulan
Bintang, 1987), h.19.
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Beberapa karya kitab ushul figh yang memiliki corak
dalam aliran ini, antara lain: Al Mustasfa min ushul Al-
Figh karya Abu Hamid Muhammad Al-Ghazali, Al-
Mu’tamad fi Ushul Figh karya Abu Hasan Muhammad
bin Ali al Bashri, dll.

¢ Aliran Hanafiyah
Metode pembahasan ushulnya, aliran fugoha ini bertolak
dari hokum-hukum firu’ yang diterima dari imam-imam
mazhab mereka. Apabila terdapat pertentangan dengan
hokum-hukum furu’, maka kaedah itu harus diubah
sedemikian rupa sehingga sesuai dengan hokum furu’
tersebut. Beberapa karya kitab ushul figh yang memiliki
corak dalam aliran ini, antara lain: Al-Fusul Fi Al-Ushul
karya Al-Jasshash, Ushul As-sarakhsi karya as-Sarakhsi,
dil.

e Aliran Akomodatif (Gabungan)
Aliran ini dalam menetapkan kaidah, memperhatikan
alasan-alasannya yang kuat dan memperhatikan pula
persesuaiannya dengan hukum-hukum furu’. Beberapa
karya kitab ushul figh yang memiliki corak dalam aliran
ini, antara lain: Badi’'u Nizam, karya Muzaffaruddin As-
Sa’ad, Tangihul Al-Ushul karya Sadr Asy Syari’ah
Ubaidillah Bin Mas’ud Al-Bukhari, dll. **

1 Totok jumantoro dan Samsul Munir, kamus ilmu ushul figh,
(Penerbit Amzah, 2005), cet. ke-1, h. 345.
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E. Sejarah Pertumbuhan Dan Perkembangan Usul Figh

1.

Pertumbuhan

Figh lahir bersamaan dengan lahirnya Islam itu sendiri.
Sebab figh merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
keseluruhan ajaran Islam. Islam terdiri dari tiga demensi,
yaitu; demensi akidah (al-ahkam al-i’tighadiyah), dimensi
ahlak (al-ahkam al-khulGgiyah), dan dimensi amaliyah atau
yang lebih dikenal dengan figh (al-ahkédm al-amaliyah).
Dengan demikian, embrio ushul figh sebenarnya telah
berwujud bersamaan dengan keberadaan figh itu sendiri.
Karena figh sesungguhnya merupakan hasil ijtihad —baik
langsung maupun tidak langsung— dari kedua sumber
primernya yaitu al-Qur’an dan al- Sunnah.

Sebagai sarana perumusan figh, ijtihad sesungguhnya
telah dimulai sejak zaman Rasulullah saw., sebab tidak
semua persoalan keagamaan maupun kemanusian yang
dihadapi Nabi saw. menemukan rujukan wahyu. Sangat
mungkin Allah sengaja tidak menurunkan wahyunya agar
Nabi saw. melakukan kreasi intelektual sendiri untuk
menjabarkan nilai-nilai universal yang telah diturunkan
sebelumnya.

ljtihad Rasulullah bukan saja didasarkan ketajaman hati
dan pikirannya, melainkaan juga menggunakan metode-
metode rasional. Di masanya, Rasulullah melakukan qgiyas,

sebuah metode perumasan hukum yang menganalogikan
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kasus-kasus baru terhadap kasus-kasus yang telah memiliki
ketetapan hukum dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Rasul juga
melakukan al-bayan (interpretasi) melalui takhshis al-amm,
taqyid al-mutlaq, bayanu al-mujmal, al-jam 'u wa al-tawfiq
dan lain-lain. metode-metode itulah yang kelak mengilhami
lahirnya ilmu ushul figh yang menjadi panduan jurist dalam
merumuskan ketentuan syari ah.

Rasulullah adalah seorang mujtahid besar yang
memberikan inspirasi dan teladan bagaimana ummatnya agar
tidak pernah takut untuk melakukan perjalanan intelektual.
Nabi saw. bersabda, "Barang siapa yang melakukan ijtihad
dan benar, maka ia mendapatkan dua pahala, dan barang
siapa yang berijtihad dan salah, maka ia mendapatkan satu
pahala”. Hadits ini bukan hanya memotifasi untuk
melakukan ijtihad, melainkan juga menjamin dengan pahala
sekalipun dalam tataran hasilnya terjadi kesalahan yang
tidak disengaja.

Memang telah terjadi perdebatan mengenai apakah Nabi
saw. seorang mujtahid atau bukan. Perdebatan ini berangkat
dari pandangan bahwa hasil ijtihad bisa saja salah. Jika Nabi
saw. melakukan ijtihad, berarti kemungkinan Nabi saw.
berbuat kesalahan. Ini adalah mustahil, sebab Nabi saw.
adalah seorang yang sejak awal diyakini tidak pernah dan
tidak akan berbuat kesalahan (ma'shim). Begitulah argumen
kelompok yang menegasikan ijtihad Nabi saw. Argumen

semacam ini adalah argumen yang kurang tepat, sebab
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sekalipun Nabi saw. melakukan kesalahan —dan ini sebuah
kewajaran dalam kapasitas Nabi saw. sebagai manusia
biasa— namun wahyu telah menunggu untuk meluruskannya.
Jika ternyata hasilnya diakui oleh wahyu, maka
kedudukannya ketika itu berubah menjadi penetapan wahyu.
Demikian juga halnya dengan hasil ijtihad shahabat yang
berada di tempat nan jauh dari Rasulullah, ketika terjadi
kesalahan maka Nabi saw. melalui wahyu yang diterimanya

telah siap untuk meluruskannya.

Perkembangan

Perkembangan ushul figh sebagai pranata ijtihad, secara
sederhana dapat dibagi dalam tiga periode, yaitu periode
shahabat, (periode fatwa dan penafsiran), periode tabi'in
(lahirnya dua aliran ijtihad), dan periode imam mujtahid.
a. Periode shahabat senior dan sahabat junior (tabi in)

Periode ini disebut periode fatwa dan penafsiran
sumber hukum Islam, karena dalam periode ini, timbul
masalah baru yang belum pernah terjadi dimasa Nabi saw.
sebagai akibat meluasnya wilayah Islam ke luar jazirah arab.
Sementara konstelasi sosial budaya dan sruktur masyarakat
berbeda dengan kondisi jazirah arab dimana rentetan ayat-
ayat al-Qur’an dan sabda Nabi saw. diwahyukan.

Untuk memberi kejelasan status hukum atas peristiwa
baru itu, para shahabat —yang melanjutkan kepemimpian

Rasulullah— terpanggil untuk memberikan keputusan fatwa
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dengan cara merujuk langsung terhadap ketentuan maupun
nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah.
Namun tidak semua persolan baru dapat dengan mudah
ditemukan rujukan literalnya dalam kedua sumber otoritatif
itu. Ketika itu, maka mereka mengadakan majlis untuk
merumuskan ketentuan hukum melalui musyawarah. Jika
diperoleh kesepakatan pendapat tentang ketentuan hukum
atas peristiwa itu, maka ketentuan hukum itu dianggap
sebagai ijma’ shahabat yang wajib ditaati dan mengikat .
Jika kesepakatan melalui medium musyawarah tidak
dicapai, maka mereka melakukan ijtihad fardi amali
(individual practical ijtihad) , baik dengan menggunakan
metode giyas, al- istishlah, maupun sadd al-dzari'ah, yang
ruang lingkupnya terbatas pada peristiwa yang benar-benar
terjadi (waqi iyyah), tidak menjangkau pada peristiwa yang
belum terjadi yang diandaikan (fardhiyyah).

Para sahabat Nabi saw., dalam beberapa ijtihadnya
telah menggunakan metode-metode perumusan hukum yang
dalam perjalanan berikutnya dirumuskan sebagai ushul figh.
Mereka telah menggunakan metode takhshishu al-ayat bi al-
Hadits, giyas, al-jam'u wa al-tawfiq, tarjthu al-dalilayni,
taqgdimu “umdmi al-Qur’an al-qhath’iy ‘ala khabari al-
wahid, takhshisu al-Qur’an bi khabari al-wéahid, al-naskh,
dan lain-lain.

Kemampuan ijtihad alamiyah (malakatu al-fasyri’)

sahabat ini disamping didukung oleh metode yang mereka
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gunakan juga dilatari beberapa hal; pertama: mereka hidup
dan bergaul secara efektif bersama Rasulullah, kedua:
pengetahuan mereka terhadap konteks diwahyukannya al-
Qur’an dan disabdakannya hadits-hadits Nabi saw. para
sahaabat tidak hanya mengetahui asbabu al-nuzdl ayat
maupun ashabu al-wurdd hadits, melainkan juga
meyaksikan dan hidup di dalamnnya. Ketiga: pengetahuan
mereka terhadap prinsip-prinsip dasar dan tujuan syari ah.
Para sahabat tidak hanya memahami teks secara literal —
sebagaimana kecenderungan kelompok Islam tradisionalis
saat ini— melainkan juga melakukan interpretasi kontekstual
yang dibangun di atas nilai-nilai agung (mabddi’ al-tasyri’)
dan tujuan syari ah (magéashidu al-syariah).

Setelah berakhirnya masa Khulafd' al-Résyidin atau
shahabat besar (kibaru al-shahébah), peta kekuasaan
pemerintahan beralih ke tangan Bani Umayah atau masa
shahabat kecil (shigaru al-shahabah). Kegiatan ijtihad terus
berjalan seperti di masa Khulafd' al-Résyidin sekalipun
kondisi politik saat itu sedang memanas. Hal ini ditandai
dengan pertempuran-pertempuran perebutan kekuasaan
yang kemudian disertai lahirnya golongan-golongan yang
berhaluan politik, Khawarij, Syi‘ah, dan Jumhur, yang
berpengaruh besar terhadap penanfsiran-penafsiran agama,
baik teologi maupun hukum.

Metode ijtihad yang mereka pergunakan sedikit

berbeda dengan apa yang dipergunakan shahabat besar masa
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Khulafd' al-Rasyidin. Diantara mereka banyak yang
menggunakan ar-ra’yu dalam ijtihad ketika sumber al-
Qur’an dan al-Sunnah tidak memberikan jawaban tegas atas
persoalan yang mereka hadapi. Dipihak lain terdapat
sekolompok sahabat junior yang menggunakan ijtihad
sebagai upaya pemahaman yang lebih menitikberatkan pada
ujaran harfiyah sebuah teks. Perbedaan tersebut merupakan
bibit timbulnya dua aliran pemikiran yaitu; Ahlu al-Hadits
(kaum tekstualis-tradisionalis-fundamentalis) dan Ahlu al-
Ra'yi (kaum rasionalis-modernis).

Keberadaan dan persaingan antara ahlu Ahlu al-Hadits
dan Ahlu al-Ra'yi semakin menonjol dan mempunyai
pengaruh besar terhadap metode ijtihad yang mereka
gunakan. Ahlu al-Hadits berpusat di Hijaz dengan tokohnya
Sa'id ibn Musayyib, sedangkan Ahlu al-Ra'yi berpusar di
Irak dengan tokohnya Ibrahim al-Nakha'i.

Ijtihad semakin meluas karena bermunculannya
kejadian- kejadian baru terutama di Irak yang telah
berperadapan tinggi. ljtihad kalangan ulama Ahlu al-Hadits
hanya dilakukan terhadap peristiwa yang benar-benar
terjadi, tidak memperoyeksikan masalah yang belum terjadi
untuk kemudian mengandaikan status hukumnya. Metode
yang mereka pergunakan tidak keluar dari pemahaman
literal terhadap nushls dan atsar. Lain halnya dengan Ahlu
al-Ra'yi yang tidak membatasi ijtihadnya pada pemahaman

ma'na al-nushds dan al-atsar, tetapi telah menggunakan
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metode Istishlah dan al-Qiyas, dengan patokan dan aturan
yag jelas, tidak seperti di masa shahabat. Mereka berijtihad
tidak terbatas pada lingkup peristiwa yang telah terjadi
semata, melainkan meluas pada peristiwa yang diasumsikan
akan terjadi sehingga melahirkan figh iftiradhi (figh
pengandaian), sekalipun masih relatif terbatas.

Perbedaan pendapat di anatara kalangan Ahlu al-Hadits
dengan Ahlu al-Ra'yi maupun antara sesama golongan,
sangat luas dibandingkan dengan perbedaan pendapat di
masa shahabat. Pada periode ini, bermunculan para mujtahid
baik dari kalangan Ahlu al-Hadits maupun kalangan Ahlu
al-Ra'yi yang menjadi mufti di pelbagai negeri Islam, seperti
Madinah, Mekkah, Kufah, Bashrah, Mesir, Yaman, dan
lain- lain.

Kendatipun metode ijtihad mereka sudah jelas
bentuknya dengan kaidah dan yang jelas pula, namun baik
metode ijtihad (bahasan ushul figh) maupun hasil atau
produk ijtihadnya (dalam bentuk figh) belum dibukukan,
sekalipun telah memasuki masa persiapan kodifikasi.

b. Periode Imam Mujtahid (téb"it al-tabi in)

Masa ini terkenal dengan masa keemasan Islam, karena
negeri- negeri Islam mencapai kemajuan yang amat pesat
disegala bidang kehidupan umat khususnya bidang
keilmuan. Pada masa inilah para mujtahid-mujtahid dalam
berbagai  bidang ilmu-ilmu kelslaman lahir. Meraka

bertebaran di segenap penjuru negeri Islam. Di Kufah
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tercatat beberapa ulama besar seperti Abu Hanifah, Shufyan
Ibnu Uyainah dan Ibnu Abi Laila. Ibnu Juraij di Makkah,
Imam Malik dan Ibnu Al-Majisyun di Madinah, Ustman Al-
Batti dan Sawwar di Bashrah, Al-Auza’i di Syam, dan Al-
Laist di Mesir. Mereka tidak saja melahirkan fatwa-fatwa,
tetapi juga menuliskannya. Maka lahirlah kitab-kitab hadits,
tafsir, figh, ilmu al-lughah, tarikh dan lain-lain. Pada periode
ini pula dibukukan ilmu Ushul Figh sebagai metodologi
ijtihad.

Berbagai metode ijtihad sudah dapat dibedakan bentuk
dan cirinya yang khas dan jelas. Sejalan dengan itu, tata
urutan istinbathh menjadi terang danteorinya menjadi jelas,
diungkap melalui lisan para mujtahid dengan ungkapan yang
padat dan singkat tetapi jelas dan lengkap.

Imam Abu Hanifah menetapkan sumber-sumber hukum
Islam secara hierarkis yaitu; al-Qur’an, al-Sunnah, dan fatwa
shahabat yang mereka sepakati. Ditemui pula bahwa Abu
Hanifah menggunakan metode qiyas, istihsan, dengan
teknik-teknik yang sistemik.

Imam Malik mempunyai pula sistem mashadiru al-
ahkam, yaitu dengan mendahulukan al-Qur’an, al-Hadits,
kemudian berpijak pada praktek ulama Madinah. Imam
Malik memandang praktekl ulama Madinah sebagai hujjah
lebih tinggi daripada giyas, dan hadits ahad, karena dalam
pandagannya amalan mereka berkedudukan sebagai riwayat

dari Rasulullah. Selain itu, Imam Malik berpegangan pada
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giyas dan istishlah dengan penerapan yang sangat luas, yang
akhirnya membuatnya dikenal sebagai satu- satunya imam
yang berpegangan pada istishlah, walapun sebetulnya para
imam mujtahid lain juga menggunakan metode istishlah
dalam ijtihadnya, tetapi dengan terminologi lain. Bagi Imam
Malik, pendapat shahabat yang terkenal, sanadnya sah dan
tidak bertentangan dengan hadits marf(” dipegang sebagai
hujjah yang didahulukan dari giyas. Dalam menerima hadits,
Imam Malik tidak mensyaratkan masyhur seperti yang
dipersyaratkan olen Imama Abu Hanifah, sehingga dia
menerima khabar ahad yang tidak bertentangan dengan
giyas. Imam Malik juga berpegang pada semua hadits
mursal disamping menggunakan istihsan dalam banyak hal.

Sejalan dengan bermunculannya para mujtahid serta
berkembangnya al-ra'yu dengan luas, maka bermunculanlah
polemik perbedaan pendapat antara kelompok Ahlu al-
Hadits dengan Ahlu al-Ra'yu dalam masalah al-giyas dan
istihsan disatu pihak dan antara pemegang giyas dengan
pengguna metode istihsan dipihak lain. Mulai saat itulah,
ushul figh memasuki tahap kedua, yaitu tahap ushul figh
sebagai ilmu.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf usul figh sebagai
disiplin ilmu yang terkodifikasikan baru terlahir sekitar abad
ke 2 H. Kebutuhan kodifikasi ilmu usul figh dilatari oleh
beberapa sebab, yaitu, pertama: perluasan wilayah Islam

yang berdampak pada persinggungan budaya arab dan non
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arab. Kedua: masuknya kosa kata non arab ke dalam bahasa
arab akibat interaksi interaktif antara arab dan non arab.
Sebagai dampak dari dua hal itu, maka "kemapuan
alamiyah" dalam memahami teks arab yang telah tertanam
dalam jiwa masyarakat arab mulai tergoyahkan. Akhirnya
muncullah problem-problem penafsiran teks sebagai akibat
mulai terkikisnya kemampuan alamiyah dalam memahami
teks berbahasa arab. Usul figh dicanangkan sebagai metode
yang mampu meyelamatkan dari kesewenang-wenangan
dalam mentafsirkan teks-teks qur’aniy dan hadits-hadits

nabawiy.™

. Tujuan mempelajari Ushul Figh
Menurut abdul wahab kholaf dalam kitab ilmu ushul
figh, tujuan mempelajari ilmu ushul figh adalah:
) Jla il Glalil) A1) e 45ty haig eae )38 gkt
Lale 3% A0 Le i a&al)
Menerapkan kaedah dan teori ushul figh pada dalil-
dalil tafsily agar mendapatkan sebuah hukum syar’i.*®
Sedangkan dalam kitab ushul Figh Islami, Dr. Wahbah
al-Zuhaili menjelaskan manfaat mempelajari ushul figh

dapat terlihat melalui beberapa aspek yaitu:*’

% Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Revitalisasi Ushul figh Dalam
Proses Istinbath Hukum Islam, (Situbondo: Ibrahimy Press, 2009), h.26-
33

1% Abdul wahab kholaf, Op. Cit.,14
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1. Aspek Sejarah

Dengan kaidah-kaidah ushul, maka kita akan
mengetahui sistematika nalar, metode istinbath, serta upaya
memperoleh hukum- hukum syar'i secara komperehensif
dan bertanggung jawab. Manfaat ini —sekalipun dari aspek
sejarah— tidak dapat dibantah urgensitasnya. Karena diakui
atau tidak, tak satupun insan yang mengelak bahwa
mempelajari sejarah adalah amat besar manfaatnya dalam
menghubungkan  kembali  kepada leluhurnya serta
diharapkan dapat mengambil pelajaran atas kejadian dan

peristiwa yang terjadi dimasa sebelumnya.

2. Aspek ilmiyah dan amaliyah

Aspek ini amat terasa manfaatnya bagi mujtahid dalam
upaya mewujudkan kemampuan untuk mengali hukum dari
dalil-dalilnya. Sedangkan manfat lain yang dapat dirasakan
adalah dapat mengetahui sistematika nalar para imam
mujtahid, serta pijakan (mustanad) mujtahid dalam menggali
hukum. Dengan ini, diharapkan mugallid (pengguna
madzhab) memiliki alasan untuk tunduk terhadap hukum-
hukum yang telah ditetapkan dengan hati yang lapang dan
senang, tidak hanya di dunia tapi juga di akhirat.

17 Wahbah al-Zuhaily. 2005. Ushul al-Figh al-Islamy, jld. I,
Damaskus: Dar al-Fikr. him. 38-39.
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3. Aspek ljtihad

Untuk bidang ini, ushul figh merupakan salah satu
bidang ilmu yang keberadaannya adalah merupakan suatu
keniscayaan bagi seorang mujtahid. Hal ini lebih jelas dari
sekedar dijelaskan baik melalui lisan lebih-lebih tulisan.
Imam Al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu ushul figh
merupakan satu di antara tiga ilmu yang harus dikuasai
setiap mujtahid, dua lainya adalah hadits dan bahasa Arab.
Salim Madkur (Mesir), mengutip pendapat Al-Razy,
mengatakan bahwa ilmu ushul figh adalah ilmu yang paling

penting yang mesti dimiliki setiap mujtahid.
4. Aspek Agama

Dari sudut ini usul figh merupakan metode untuk
menggariskan dan menetapkan pokok-pokok hukum syari‘ah
dan dalil-dalilnya. Karena orang mukallaf, hadir tidak lain
dan tidak bukan kecuali untuk melaksanakan pembebanan-
pembebanan yang datang dari syari ah di samping perintah-
perintah lain yang besifat agamawi. Hal ini sebagaimana di
tegaskan oleh sebagian Ushuliy, bahwa salah satu faidah
mempelajari ushul figh adalah untuk mengetahui hukum-
hukum Allah hal mana ini adalah satu modal untuk

mendapatkan kebahagian dunia maupun akhirat.*®

18 Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit, h.35-37
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G. Ujian Pemahaman Materi

Berikut ini beberapa soal ujian yang harus dijawab, antara

lain:

1.

Jelaskan pengertian Ushul Figh baik secara etimologi
dan terminologi ?

Sebutkan apa saja manfaat mempelajari ilmu Ushul
Figh?

Apa saja obyek kajian ilmu Ushul Figh?

Sebutkan pembagian aliran/golongan yang ada dalam
Ushul Figh?

Jelaskan sejarah dan pertumbuhan ilmu Ushul Figh?
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BAB 11
Hukum Syar’i

A. Pengertian Hukum Syar’i
Dalam bahasa arab Al-Hukm memiliki arti mencegah,
memutuskan, menetapkan dan menyelesaikan.'® Sedangkan

secara terminologi, yang dimaksud dengan hukum adalah :
S ol syl el gl Gl A s
2061'4"93\

khitab (titah) Allah yang berkaitan dengan perbuatan

seorang muslim dalam bentuk tuntutan, pilihan ataupun

berupa ketentuan.

Dari pengertian diatas, ada beberapa hal yang perlu
digaris bawahi, antara lain :**

Pertama adalah kata "khitab (titan) Allah". Kata ini
sebagai genus (jenis) dalam definisi. Sebagaimana semua
genus, ia mencakup segala khitab Allah. Dengan demikian,
yang dimaksud dengan khitab Allah dalam hal ini adalah
firman Allah, baik yang langsung bersumber dari Allah atau
yang tidak langsung dari Allah. Titah Allah yang tidak
langsung tersebut adakalanya berupa hadits nabi, ijma’ , dan
Qiyas. Karena pada hakikatnya kesemuanya tetap merujuk

pada al-Qur’an yang notabene merupakan firman Allah.

¥ Ahmad Warson munawir, Op.Ciz., h. 286
20 Wahbah al-Zuhaily, Op.Cit.,. h. 38-39
21 Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit, h. 345-348
27



Buku Ajar Ushul Figh

Sunnah merupakan sabda nabi yang bersumber dari Allah,
sebagaimana Firman Allah:

[4 3/pxi] (4) A5 25 V) 3b O (3) el oo (i ey

“Dan tiadalah yang diucapkannya itu menurut kemauan

hawa nafsu. Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu

yang diwahyukan (kepadanya)” [QS. An-Najm (53): 3-

4]

Sedangkan ijma’ juga bersumber dari firman Allah
karena dalam ijma’ harus ada mustanad (rujukan) yang
berupa ayat al-Qur’an atau hadits. Begitu pula dengan giyas,
ia tetap merujuk langsung pada al-Qur’an, sebab pada
hakikatnya giyas merupakan alat yang menyingkap hukum-
hukum Allah yang terpendam.

Kedua, adalah kata "berkaitan dengan perbuatan
mukallaf". Yang dimaksud "berkaitan™ adalah bahwa khitab
Allah tersebut merujuk pada perbuatan mukallaf. Dengan
kata lain, yang menjadi objek dari titah Allah tersebut adalah
perbuatan mukallaf.?? Khitab Allah yang tidak berkaitan
dengan perbuatan mukallaf tidak masuk dalam kategori
hukum. Diantaranya adalah khitdb yang berkaitan dengan
mukallaf sebagai sesosok manusia;

[55/4k] a8 gk

22 Mukallaf adalah orang yang telah layak dan patut untuk dibebani
kewajiban-kewajiban dan tanggung jawab. Para ulama memberi ketentuan
bahwa orang yang dapat dibebani hlm tersebut adalah orang yang telah
memasuki usia baligh dan masih berakal. Dengan demikian, orang yang
telah baligh tapi tidak berakal tidak termasuk dalam kategori mukallaf.

28



Buku Ajar Ushul Figh

“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu”

[QS. Thaha (20): 55]

Khitab Allah yang berkaitan dengan benda-benda mati;
[47/<eSV] .. Qs id 253

“Dan (ingatlah) akan hari (yang ketika itu) Kami

perjalankan gunung-gunung...” [QS. Al-Kahfi (18): 47]

Dan khitéb Allah yang berkaitan dengan dzat Allah.
[18/0) e J] 3b Y1 a0 ¥ 431 G 2

“Allah menyatakan bahwasanya tidak ada tuhan selain

Dia (yang berhak disembah)” [QS. Ali Imran (3): 18]

Ketiga, adalah kata "dalam bentuk tuntutan, pilihan,
ataupun ketentuan”. Kata ini merupakan fasal kedua yang
berfungsi mengeluarkan semua firman Allah yang bukan
berupa tuntutan, pilihan atau ketentuan. Misalnya cerita
tentang para nabi dan cerita tentang salafu al-salih.

Yang dimaksud dengan kata "tuntutan" adalah titah
tuhan yang sifathya menghendaki agar orang mukallaf
melakukan atau meninggalkan suatu perbuatan. Bentuk
tuntutan tersebut ada kalanya dengan tegas dan adakalanya
tidak tegas, melainkan hanya sebatas anjuran saja. Tuntutan
yang tegas dan menghendaki agar orang mukallaf
melakukan suatu perbuatan disebut Ijab. Sedangkan tuntutan
yang tidak tegas dan menghendaki agar mukallaf melakukan
suatu perbuatan disebut dengan Nadb. Sebaliknya, tuntutan

yang tegas dan menghendaki agar orang mukallaf tidak
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melakukan sesuatu disebut sebagai tahrim. Sementara
tuntutan yang tidak tegas dan menghendaki agar mukallaf
tidak melakukan sesuatu disebut dengan Karahah.

Yang dimaksud dengan kata “pilihan” adalah bahwa
Allah memberikan pilihan pada mukallaf untuk melakukan
atau tidak melakukan. Tuntutan Allah yang bersifat pilihan
ini disebut dengan Ibahah.

Yang terakhir adalah kata "ketentuan (e=4')". Yang
dimaksud dengan kata ini adalah bahwa syari' mengkaitkan
sesuatu sebagai syarat, sebab, atau penghalang bagi sesuatu
yang lain. Misalnya, syari’ menjadikan tergelincirnya
matahari sebagai sebab diwajibkannya shalat dhuhur;
mengkaitkan shalat dengan wudhu' yang merupakan syarat
sahnya shalat; dan menjadikan pembunuhan sebagai sesuatu

yang menghalangi seorang anak menerima harta warisan.

. Makna Hukum Menurut Ulama Ushul Figh Dan Figh

Makna hukum menurut ulama ushul figh dan figh ada
sedikit perbedaan. Hukum bagi pakar ushul figh adalah
khitdb Allah yang berupa ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks
hadits, contoh firman Allah s3all | )

Kewajiban shalat bukanlah merupakan hukum menurut
pandangan para pakar ushul figh, sebab kewajiban shalat
bukan merupakan khitab Allah, melainkan akibat dari khitab
Allah yang berupa s3all | sadl,
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Sedangkan makna hukum menurut pakar figh adalah
ketetapan yang dipahami dari ayat-ayat dan teks-teks hadits
tersebut. berupa kewajiban shalat (33ball wsas) dan
kewajiban membayar zakat (353) —s5) yang merupakan
pengaruh dari adanya firman Allah tersebut. Sedangkan
perbuatan shalat dan membayar zakat bukan merupakan

hukum, melainkan sesuatu yang dihukumi.?®

. Objek Hukum Syar’i
Objek hukum syar’i adalah perbuatan manusia yang

sudah sah terkena taklif®*

. Seluruh perbuatan manusia yang
mengandung dimensi hukum merupakan objek hukum syar’l
karena manusia memang diciptakan untuk beribadah kepada
Allah SWT., oleh karena itu, sangat wajar kalau seluruh
perbuatan manusia bisa bernilai ibadah. Berikut ini dalil al-

qur’an yang menunjukan bahwa manusia diciptakan untuk
beribadah
0% Y) Y15 Gl EdA 5
Dan aku tidak menciptakan manusia dan jin kecuali
untuk beribadah kepadaku. (Q.S. Ad-Dzari’at: 56)
Perbuatan mukallaf yang dimaksud di sini bukan hanya

terbatas pada tindakan aggota badan saja, tapi juga

2 Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit,, Op.Cit.,. h.346

2 aklif adalah A4S REL O e\).x\: mengharuskan sesuatu yang
mengandung kesulitan.
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mencakup pada perbuatan lidah (lisan) atau ucapan dan
perbuatan hati. Misalnya shalat, sumpah, niat, dan iman.?
Hadis Nabi SAW. yang menunjukan bahwa niat
termasuk bagian yang berperan didalam perbuatan manusia
adalah sebagai berikut,
‘w@‘—&ﬂ‘wﬂ‘—u&@‘wﬂ‘ PRI
uhAdeAc‘zl\Lm\ J5 %*éi?w\dng_\w-du
ST PP 4—’)3-“ S8 (@ g5 L g Al dﬁ WU
3 Ll WY 2 “-’H il u-U “d)»uj A”‘ &‘ ‘\-UA@

Artinya : dari Amlml Mu minin, Ab1 Hafs Umar b1n Al

Khottob radiallahuanhu, dia berkata: Saya mendengar
Rasulullah  Shallallahu’alaihi  wasallam  bersabda

Sesungguhnya setiap perbuatan tergantung niatnya. Dan
sesungguhnya setiap orang (akan dibalas) berdasarkan apa
yang dia niatkan. Siapa yang hijrahnya karena (ingin
mendapatkan keridhaan) Allah dan Rasul-Nya, maka
hijrannya kepada (keridhaan) Allah dan Rasul-Nya. Dan
siapa yang hijrahnya karena dunia yang dikehendakinya atau
karena wanita yang ingin dinikahinya maka hijrahnya (akan

bernilai sebagaimana) yang dia niatkan.?

2> \Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit,, Op.Cit.,. h.346
%% Imam Muslim, Sahih Muslim, Maktabah Syamilah Versi 13 G &
14 G, Zus 3, h.1515
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D. Pembagian Hukum Syar'iy
Secara garis besar hukum syar’l terbagi menjadi dua,
yakni hukum taklifi dan hukum wad’i. Hukum Taklifiyy
adalah khitdb Allah yang menuntut mukallaf untuk
melakukan atau meninggalkan sesuatu atau memilih antara
berbuat atau meninggalkannya. >’
Hukum taklifi sendiri terbagi menjadi lima, yakni :

1. ljéb adalah khitdb Allah yang dengan tegas menuntut
orang mukallaf untuk melakukan sesuatu. Misalnya
firman Allah : 33kall | sadl 5, dan sbaall oSile S,

2. nadb adalah khitab Allah yang menuntut dengan tidak
tegas agar mukallaf melakukan suatu perbuatan.

3. tahrim adalah firman Allah yang menuntut dengan tegas
atau pasti agar mukallaf tidak melakukan sesuatu.

4. kardhah didefinisikan sebagai khitdb Allah yang
menuntut dengan tidak tegas agar mukallaf tidak
melakukan sesuatu.

5. ib&hah adalah khitdb Allah yang memberikan pilihan
pada mukallaf untuk melakukan atau tidak melakukan.
Sedangkan Hukum wad! iy adalah ketetepan atau khitab

Allah yang tidak langsung mengatur perbuatan mukallaf,

tapi mengatur tentang sesuatu yang berkaitan dengan

perbuatan mukallaf tersebut. Keterkaitan ini adakalanya

27 Dr. Wahbah al-Zuhaily, Op. Cit., h. 122.
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berupa sebab, syarat, atau penghalang. hukum wadh’l

terbagi menjadi tujuh, yakni:

1.

Sebab : ketentuan syari' yang menjadikan sesuatu

sebagai tanda dan pijakan terhadap keberadaan hukum®.

Bila sesuatu tersebut ada, maka hukum juga harus ada.

Begitu pula sebaliknya

syarat : sesuatu yang ketiadaannya menyebabkan

tiadanya suatu hukum dan keberadaannya tidak

menuntut adanya hukum.

mdni’ . sesuatu yang keberadaannya mencegah adanya

hukum atau adanya sebab.

Mani’ sendiri terbagi menjadi dua, yakni :

e Mdni’ [li al-Hukmi, yaitu mdni’ yang mencegah
terwujudnya  hukum  yang  telah  dituntut
keberadaannya oleh sebab. Seperti haid yang
mencegah kewajiban shalat

e Madni’ li as-Sabab, yaitu mdni’ yang mencegah
terwujudnya sebab. Misalnya tangungan hutang yang
menghalangi kewajiban zakat.

Shahih adalah sesuainya suatu perbuatan yang memiliki

dua aspek terhadap aturan-aturan yang telah ditetapkan

oleh syari'.

Fasad adalah ketidak sesuainya suatu perbuatan yang

memiliki dua aspek terhadap aturan-aturan yang telah

ditetapkan oleh syari'.
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Kata fasad dan buthlan merupakan dua kata yang saling
sinonim. Pendapat semacam ini adalah pendapat jumhur
ulama. Sedangkan ulama Hanafiyah membedakan antara
fasad dengan buthlan. Bila kerusakan yang terjadi pada
suatu akad terkait dengan ashal atau sesuatu yang
mendasar bagi akad tersebut, maka dikatakan buthlan.
Sedangkan fasad adalah apabila kerusakan yang terjadi
berkaitan dengan sifat-sifat akad.
rukhsah pada hakikatnya adalah sesuatu yang oleh syari'
dijadikan sebagai sebab terhadap adanya keringanan.
Ada bebera hal yang menyebabkan timbulnya rukhsah,
antara lain:
e Al-safar (bepergian)
Seseorang yang dalam keadaan safar (perjalanan)
diberikan  keringanan untuk menggasar dan
menjamak shalat, mengusap khuf dan tidak berpuasa
selama masa safarnya.
e Al-maradh (sakit)
Ketika seseorang dalam keadaan sakit, maka
dibolehkan baginya menjamak shalat, bertayamum
dan shalat berjama’ah di masjid.
e Al-ikrah (keterpaksaan)
Seseorang yang melakukan sesuatu bukan karena
kehendaknya sendiri maka ia tidaklah dapat

dihukumi dengan perbuatannya tersebut, misalnya
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dia dipaksa untuk mengucapkan kalimat kufur,
dipaksa untuk meminum khamr dan bentuk paksaan
lainnya maka tidaklah ia dihukumi dengan perbuatan
tersebut selama hatinya tidak condong dan suka
dengan perbuatan tersebut.
e Al-nisyan (lupa)

Seseorang yang dalam keadaan lupa padahal ia
sedang berpuasa maka ia tidak batal jika makan atau
minum karena terlupa. Begitu juga orang yang
terlupa belum menunaikan shalat tidak dihukum
berdosa, walapun ia harus segera melaksanakannya
ketika ia ingat belum melakukan shalat tersebut.

7. ‘'azimah termasuk dalam hukum wadl’iy karena
memandang kebiasaan yang menyebabkan tetap
berlakunya hukum sebagaimana asalnya. Seluruh hukum
taklifi termasuk dalam azimah dan para mukalaf di tuntut
untuk  melaksanakannya  dengan mengerahkan
kemampuan untuk mencapai sasaran yang di kehendaki
hukum tersebut. Berdasarkan usaha ini orang tersebut
berhak mendapatkan ganjaran pahala dari Allah, jika
hukum yang di kerjakannya itu termasuk dalam kategori
wajib dan sunah.

Menurut jumhur ulama, yang termasuk azimah, adalah
kelima hukum taklif (Wajib, sunah, haram, makruh dan

mubah), karena kelima hukum ini disyari’atkan bagi
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umat islam sejak semula. Akan tetapi, sebagian ulama
berpendapat bahwa yang termasuk azimah itu hanya
hukum wajib, sunah, makruh dan mubah. Ada juga
ulama ushul fikh yang membatasinya dengan hukum
wajib dan sunah saja, serta ada pula yang membatasi

dengan wajib dan haram saja.”®

E. Unsur-unsur hukum

Hukum memiliki beberapa unsur, antara lain:
1. Hakim

Hakim secara etimologis ialah “yang
menghukumi”,?® di dalam kamus besar bahasa indonesia
hakim berarti : “orang yang mengadili perkara (dalam
pengadilan)®. Sedangkan secara terminologi hakim adalah
menetapkan hukum. Dikalangan ulama islam tidak ada
perselisihan pendapat, bahwasan nya Allah Ta’ala yang
menetakan sesuatu kepada hamba-Nya. Allah
memerintahkan kepada seluruh umat-Nya untuk mentaati
peraturan-Nya.**
2. Mahkum Fih/ Bih (Perbuatan Mukalaf)

Mahkum fih adalah perbuatan seorang mukallaf yang
berkaitan dengan taklif/pembebanan. Taklif yang berasal
dari Allah ditujukan pada manusia dalam setiap perbuatan-

%8 Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit,. h.379
2 Ahmad Warson Munawir, Op. Cit, h.286
% KBBI, Digital Kamus, Keyword : Hakim
31 Abdul Wahab Kholaf, Op. Cit. h. 96
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perbuatannya. Tujuan dari taklif ini tidak lain adalah sebagai
bentuk uji coba/ ibtila’ dari Allah kepada para hambanya
supaya dapat diketahui mana hamba yang benar-benar taat
dan mana hamba yang maksiat kepadaNya. Dengan
demikian sebuah taklif akan selalu berkaitan erat dengan
perbuatan mukallaf dan perbuatan inilah yang disebut
dengan mahkum bih/fih.%

Contoh:

1. Firman Allah dalam surat al-Baqoroh:43

ARSI A ) 8513 B3N 1 6515 Soall 1 gadiy

Artinya:”Dirikanlah Sholat, bayarlah zakat dan
rukuklah bersama orang-orang yang ruku.

Ayat yang bergaris bawah ini menunjukkan
perbuatan seorang mukallaf,yakni tuntutan mengerjakan
sholat,atau kewajiban mendirikan sholat.

2. Firman Allah dalam surat al An’am:151

Galy ) G asa b il ) gEE Y

Artinya:”Jangan kamu membunuh jiwa yang telah di
haramkan oleh Allah melainkan dengan sesuatu (sebab)yang
benar”

Dalam ayat yang bergaris bawah ini terkandung suatu

larangan yang terkait dengan perbuatan mukallaf,yaitu

%2 Muhammad Sulaiman abdullah, al-Wadhih fi Ushul al-Figh, (t.tp.,
Dar as-Salam, 2004), him. 72

38



Buku Ajar Ushul Figh

larangan melakukan pembunuhan tanpa hak itu hukumnya
haram.

3. Firman Allah dalam surat Al-maidah: 6

GOA ) a0l 4% 53 5 1 she B 330al ) 486 1)
Artinya:”Apabila  kamu  hendak  melakukan
sholat,maka basuhlah mukamu dan tangan mu sampai siku

Siku”

Dari Ayat diatas dapat diketahui bahwa wudlu
merupakan salah satu perbuatan orang mukallaf,yaitu salah
satu syarat sahnya sholat.

Dengan beberapa contoh diatas,dapat diketahui
bahwa objek hukum itu adalah perbuatan mukallaf.

Syarat Sahnya tuntunan dengan  perbuatan
disyaratkan dengan adanya 2 syarat :

a. Perbuatan itu benar-benar diketahui dan dimampui oleh
mukallaf untuk dilakukan,®® sehingga dia dapat
mengerjakan tuntutan itu sesuai yang diperintahkan.
Dasar dari syarat yang pertama ini adalah Firman Allah
SWT.,,

Ly V) Ll 0 il

Artinya: Allah tidak membebani seseorang kecuali

atas kemampuan orang tersebut.

s , Talgihul Afhamul Alliyah Bisyarhil Qowaidul

Fighiyah, Maktabah Syamilah 16 G, Zus 1, h. 49
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[7/3\%l] il L ‘ﬂ Ukl 2 calsh
"...Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang

melainkan sekedar apa yang Allah berikan
kepadanya..." (QS. Al-Thalaq (65):7)

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT. Tidak
akan memberikan perintah diluar kemampuan manusia atau
hal-hal yang bersifat mustahil.

Sekte Asya'irah berpendapat sebaliknya®, semua
jenis kemustahilan bisa untuk ditaklifkan. Mereka
berlandasan pada kasus Abu Jahal. Walaupun Allah telah
menetapkan bahwa Abu Jahal tidak akan beriman, tapi Nabi
saw. tetap diperintahkan untuk berdakwah padanya.
Disamping itu, taklif yang dibebankan bukanlah taklif yang
sia-sia. Faedah taklif tersebut adalah untuk menguji seorang
mukallaf, apakah dia punya keinginan yang sungguh-
sungguh untuk melaksanakan atau tidak. Bila dia punya niat
untuk mencoba melaksanakannya, maka dia berhak
mendapatkan pahala. Tapi bila sebaliknya, maka dia berhak
mendapatkan dosa. Imam al-Amidiy berpendapat bahwa

mustahil li dzatihi®® tidak sah untuk ditaklifkan, sedangkan

* Wawan Juandi dan Imam Nahe'l, Op. Cit,. 394
% Mustahil masih terbagi menjadi dua macam. Pertama, Mustahil li
dzatihi, yaitu sesuatu yang tidak mungkin bisa dilakukan dan tidak
mungkin terjadi menurut akal sehat. Misalnya mengumpulkan dua hal
yang saling bertolak belakang; barat dan timur menjadi satu, atas dan
bawah, dan surga dan neraka. Mustahil li ghairihi, yaitu sesuatu yang
tidak mungkin terjadi menurut kebiasaan, tapi menurut pandangan akal
hal tersebut dapat terjadi. Dengan kata lain, mustahil li ghairihi adalah
sesuatu yang keberadaannya menunggu adanya hal yang lain. Misalnya
terbang di angkasa tanpa perantara apapun. Menurut kebiasaan, hal
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mustahil yang li ghairihi bisa untuk ditaklifkan. Sebab,
mustahil li dzatihi tidak pernah tergambar dalam pikiran
seorang mukallaf. Beda halnya dengan mustahil li ghairihi
yang dapat tergambar dalam benak seorang mukallaf,
misalnya keimanan Abu Jahal. Dalam benak mukallaf,
keimanan Abu Jahal bukanlah hal yang mustahil.*

Contoh aplikasi syarat ini adalah firman Allah SWT

5 slal) | a8

Artinya : "Dirikanlah shalat"

Dalam nash Al-Qur'an belum dijelaskan rukun-rukun
shalat, syarat-syaratnya, dan cara-cara menunaikannya.
Sebab nash Al-Qur'an itu sifatnya masih Mujmal (global).
Maka Rasulullah menjelaskan nash Al-Qur'an tersebut secara
rinci, sebagaimana sabdanya:

(il 33 s ) 3la

Artinya : "Shalatlah kamu sebagaimana kamu
melihat aku sedang menunauikan shalat".*’

Jadi tidak sah menggunakan khitob yang masih
Mujmal® (global) sebab hal tersebut tidak diketahui

maksudnya. Kecuali setelah ada penjelasan mengenai hal itu.

tersebut tidak mungkin terjadi, tapi bila dipikirkan dengan akal sehat,
maka hal yang demikian bisa saja terjadi dengan kehendak Allah. Az-
Zarkasyi, al-Bahru al-Muhith, Maktabah al-Syamilah 16 G, Zus. 1, h.
492.

% Imam al-Amidiy, al-Ihkam li al-Amidiy, Maktabah Syamilah 16 G,
Juz. 1, h. 133

3" lmam Bukhori, Shohih Bukhori, Maktabah Syamilah 16 G, Zus 1,
h.226
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b. Tuntutan atau aturan hukum itu berasal dari Allah atau
Rasul-Nya. Hal ini didasarkan pada firman Allah SWT.
Gua Al b el ola s 50 Lay ki 4 G
Artinya: Barangsiapa yang menghukumi sesuatu
tidak berdasarkan dengan apa-apa yang telah Allah
turunkan maka mereka itulah orang-orang kafir(QS. Al-
Maidah:44)*
Misalnya kewajiban melaksanakan ibadah haji ke
mekah al mukaromah, sebagaimana firman Allah SWT:
S 4l U (i il e Gl B A0
Artinya : mengerjakan haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, Yaitu (bagi) orang yang sanggup
Mengadakan perjalanan ke Baitullah (Qs. Al-Imron: 97)
3. Mahkum 'Alaih (Mukallaf)
Ulama usul figh telah sepakat bahwa mahkum alaih
adalah seseorang yang perbuatannya di kenai khitab Allah
ta’ala yang disebut mukallaf. Mukallaf dari segi bahasa, di

artikan sebagai orang yang dibebani hukum®, sedangkan

% Mujmal adalah suatu lafazh yang masih belum jelas kandungan
dan maksud maknanya. Misalnya, lafazh ¢ 53l Dalam bahasa Arab, kata
tersebut bisa bermakna haid dan bisa bermakna suci. Sehingga ketika
kata tersebut digunakan dalam suatu perintah, maka perintah itu
dikatakan mujmal dan tidak bisa diamalkan hingga ada penjelasan yang
menerangkan tentang maksud kata qurQ'. Lihat Zakariya al-Anshary,
Lubbu al-Wush™al, him. 36.

% Ayat ini turun berkaitan dengan orang-orang yang menentang
aturan hukum Allah dan Rosulnya. Abdul Fida Ismail Bin Ibnu Katsir,
Tafsir Ibnu Katsir, Maktabah Syamilah 16 G, Zus 3, h.113.

0 Ahmad Warson Munawir, Op. Cit, h.1225
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dalam istilah usul fikih, mukallaf disebut juga mahkum alaih
(subjek hukum). Mukallaf adalah orang yang telah di anggap
mampu bertindak hukum, baik yang berhubungan dengan
perintah Allah maupun dengan larangannya. Semua tindakan
hukum vyang di lakukuan mukallaf akan di minta
pertanggung jawabannya*', baik di dunia maupun di akhirat.
la akan mendapatkan pahala atau imbalan bila mengerjakan
perintah  Allah, dan sebaliknya, bila mengerjakan
larangannya akan mendapat sisksa atau resiko dosa karna
melanggar aturannya, di samping tidak memenuhi

kewajibannya.

Pengertian Ahliyah

Secara harfiyah  (etimologi), ahliyah berarti
kecakapan menangani suatu urusan. Misalnya orang yang
mampu memiliki kemampuan dalam suatu bidang , maka ia
di anggap ahli untuk menangani bidang tersebut. Adapun
ahliyah secara terminologi menurut ushul figh adalah sifat

yang menunjukkan bahwa seseorang telah sempurna jasmani

4 . .

Ada beberapa persyaratan yang harus di patuhi agar seorang

mukallaf sah di taklifi, antara lain: Orang tersebut mampu memahami

dalil-dalil taklif itu dengan sendirinya, atau dengan perantaraan orang

lain. Karena orang yang tidak mampu memahami dalil-dalil itu tidak

mungkin mematuhi apa yang ditaklifkan kepadanya. Orang tersebut ahli

(cakap) bagi apa yang di taklifkan kepadanya. Ahli disini berarti layak

atau kepantasan yang terdapat pada diri seseorang. Misalnya, seseorang

dikatakan ahli untuk mengurus wakaf, bearti ia pantas untuk diserahi
tanggung jawab mengurus harta wakaf.
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dan akalnya, sehingga seluruh tindakannya dapat di nilai
oleh syara’. Orang yang telah mempunyai sifat tersebut di
anggap telah sah melakukan suatu tindakan hukum, seperti
transaksi yang bersifat menerima hak dari orang lain.
Dengan demikian, jual belinya, hibbahnya, dan lain-lain di

anggap sah.

G. Macam-macam Ahliyah
Menurut para ushul figh, ahliyah terbagi dalam dua
bentuk, yaitu :
1. Ahliyyah ada’
Yaitu sifat kecakapan bertindak hukum bagi seseorang
yang telah di anggap sempurna untuk
mempertnggungjawabkan seluruh perbuatannya, baik
yang Dbersifat positif maupun negatif. Apabila
perbuatannya sesuai dengan tuntutan syara’, ia di anggap
telah memenuhi kewajiban dan berhak mendapatkan
pahala.. sebaliknya, bila melanggar tuntutan syara’ maka
ia di anggap berdosa dan akan mendapatkan siksa.
Dengan kata lain, ia di anggap telah cakap untuk
menerima hak dan kewajiban.
Manusia ditinjau dari hubungannya dengan ahliyatul
ada’, terbagi dalam tiga keadaan, antara lain :
e Terkadang ia sama sekali tidak memiliki
ahliyatul ada’, misal anak kecil pada masa kanak-

kanak atau orang gila dalam usia berapapun.
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e Adakalanya kurang ahliyatul ada’ nya, misal
orang pintar tapi belum balig.

e Adakalanya ia memiliki ahliyatul ada’ yang
sempurna, misal orang dewasa yang balig dan
berakal.

2. Ahliyyah Wujub
Yaitu kelayakan seorang manusia untuk ditetapkan
padanya hak dan kewajiban. Atau sifat kecakapan
seseorang untuk menerima hak-hak yang menjadi
haknya tetapi belum cukup untuk dibebani seluruh
kewajiban. Misalnya, ia telah berhak menerima hibbah.
Namun demikian, ia di anggap belum mampu untuk di
bebani kewajiban-kewajiban syara’ seperti shalat, puasa,
haji, dan lain-lain. Maka walaupun ia mengerjakan
amalan-amalan tersebut, statusnya sekedar pendidikan
bukan kewajiban.

Para ulama ushul figh membagi ahliyyah al-wujub

menjadi dua bagian yaitu :

1. Ahliyyah al-wujub al-nagishah
Adalah ketika seseorang masih berada dalam kandungan
ibunya (janin). Janin sudah dianggap memiliki ahliyyah
al-wujub, tetapi belum sempurna, karena hak-hak yang
harus ia terima belum dapat menjadi miliknya, sebelum

ia lahir ke dunia dengan selamat walaupun hanya untuk
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sesaat. Apabila ia telah lahir, maka hak-hak yang telah ia
terima dapat menjadi miliknya.
Para ulama ushul figh sepakat bahwa ada empat hak bagi
seorang janin, yaitu:
a. Hak keturunan dari ayahnya
b. Hak warisan dari pewarisnya yang meninggal dunia.
c. Wasiat yang di tujukan kepadanya.
d. Harta wakaf yanf di tujukan kepadanya.

2. Ahliyyah Al-Wujub Al-Kamilah
Yaitu kecakapan menerima hak bagi seorang anak yang
telah lahir ke dunia sampai ia di nyatakan baligh dan
berakal, sekalipun akalnya masih kurang, seperti orang

gila.

H. Halangan ahliyyah
Ulama ushul figh menyatakan bahwa kecakapan
bertindak hukum seseorang bisa berubah di sebabkan hal-hal
berikut :

a. Awaridh as-samawiyah, yaitu halangan-halangan
menjalankan perintah agama yang dating secara
sunatulloh atau halangan yang datangnya Allah di
sebabkan bukan dari perbuatan manusia, seperti gila,
rusak akal, tidur, pingsan, lupa, sakit, haid/nifas, dan
meningal dunia.

b. Awaridh al-maktasabah, maksudnya halangan-
halangan menjalankan perintah agama yang di
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sebabkan perbuatan manusia, seperti mabuk,
safar(berpergian), hutang, paksaan, dan safah
(bodoh).

Ujian Pemahaman Materi
Berikan jawaban yang jelas pada pertanyaan dibawah
ini:
1. Jelaskan pengertian hukum secara bahasa dan istilah?
2. Jelaskan wunsur-unsur apa saja yang terdapat pada
hukum?
3. Apa yang dimaksud dengan Ahliyah?
4. Apa saja yang menjadi Objek Hukum Syar’l ?
5. Jelaskan pembagian Ahliyah ?
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BAB 111
Dalil Al-Ahkam

A. Pengertian Dalil
Sebelum membahas persoalan mashodirul ahkam
(sumber-sumber pembentukan hukum) penting untuk
terlebih dahulu memahami persoalan yang berkaitan dengan

dalil. Secara Etimologi, dalil berarti
P35 fpga § G £ 6 ) e

sesuatu yang menunjukkan kepada sesuatu yang lain, baik
konkrit maupun abstrak, baik sesuatu itu baik maupun
buruk.*?

Oleh karena itu, secara bahasa ketercakupan makna
dalil sangat luas sekali, mencakup hal-hal yang kongrit dan
yang abstrak. Contoh dalil yang kongrit adalah lampu
lalulintas. lampu lalulintas bisa disebut sebagai dalil secara
etimologi karena lampu lalulintas memberikan petunjuk bagi
pengendara kendaraan untuk berhenti atau berjalan melintasi
jalan raya. Contoh dalil yang abstrak adalah perasaan sayang
atau cinta. perasaan sayang atau cinta walaupun tidak bisa
dilihat dengan indra penglihatan tapi bisa diketahui dan
dirasakan. Perasaan cinta bisa jadi dalil bagi seorang gadis

untuk menerima lamaran pernikahan seorang laki-laki.

Sedangkan yang dimaksud dengan dalil secara

terminologi adalah

2 Abdul wahab kholaf, Op. Cit., h. 20.
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S i (o pRA e 43k malal) B, JELS

ofﬂ\ 3 &hﬂ\ d.w.a
Suatu petunjuk yang dijadikan landasan berplklr yang benar
dalam memperoleh hukum syara’ yang bersifat praktis
(amaly), baik setatusnya qot’l (pasti) maupun zhani
(relatif).*

Dari definisi ini bisa diketahui bahwa tidak semua yang
memberikan faedah petunjuk bisa dikategorikan sebagi dalil
secara terminologi, karena hanya yang memenubhi
persyaratan dalam proses pembentukan hukum islam saja
yang bisa dikategorikan sebagai dalil. Oleh karena itu,
lampu lalulintas, perasaan sayang atau cinta tidak bisa

dikategorikan sebagai dalil secara terminologi.

Istilah dalil bila dikaitkan dengan tasri’ul ahkam
memiliki beberapa padanan kata, yakni lafadz ushul ahkam
dan mashodirul ahkam. Ketiga lafadz ini menurut abdul
wahab kholaf memiliki makna yang sama, perbedaanya
hanya dalam tataran lafadz saja tidak sampai dalam tataran

subtansi.**

Akan tetapi ada juga ulama’ yang membedakan istilah
dalil ahkam dan mashodirul ahkam. Mereka berpendapat
bahwa secara etimologi mashodirul ahkam berarti sumber
yang menjadi dasar lahirnya hukum islam. Sedangkan dalil

lebih diarahkan kepada petunjuk untuk mendapatkan hukum

3 Ibid., h.20.
* Ibid., h. 20.
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islam. Oleh karena itu, istilan mashodirul ahkam hanya
untuk al-Qur’an dan Al-Hadis, sebab keduanya merupakan
dasar lahirnya ketentuan hukum islam dan merupakan teks-
teks nash yang menjadi dasar lahirnya ketentuan hukum
islam itu sendiri. Sedangkan istilah dalil lebih tepat
digunakan untuk ijma’, qiyas, istihasan, maslahah mursalah
karena dalil-dalil ini hanya sebagai petunjuk untuk
menemukan hukum islam yang terdapat dalam al-qur’an dan

as-sunah melalui proses ijtihad.*

Pendapat selanjutnya mengatakan bahwa istilah dalil
selain bisa digunakan untuk al-qur’an dan al-hadis, bisa juga
digunkan untuk ijma’, giyas, istihasan, maslahah mursalah.
Tetapi istilah mashodirul ahkam hanya bisa digunakan untuk
al-qur’an dan al-hadis saja. Golongan ini beranggapan
bahwa mashodirul ahkam adalah wadah yang dapat
diperoleh darinya hukum-hukum syari’ah sehinga hanya al-
qur’an dan hadis saja yang masuk kategori ini. Sedangkan
dalil olen mereka maknai sebagai petunjuk yang bisa
digunakan untuk menemukan hukum Allah, sehinga al-
qur’an, hadis, ijma’, giyas, istihasan, maslahah mursalah

masuk dalam kategori ini.*®

* Abdul Rahman Dahlan, ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2010),
h.113.
*® Amir Syaripudin, Ushul Figh 1, (Jakarta: Prenada Media Group,
2009), h. 51.
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B. Pembagian Dalil
Pembagian dalil Syar’i bisa ditinjau dari beberapa segi,

antara lain :

1. Ditinjau dari segi asalnya
Dalil bila ditinjau dari segi asalnya terbagi menjadi dua,

yakni :

a. Dalil nagli
Dalil naqgli adalah dalil-dalil yang berasal dari sumber
nash langsung yaitu Al-Qur’an dan Sunnah Rosul. Dalil
naqli disebut juga Al-Adillah Al-Ahkam Al-Manshushah atau
dalil-dalil hukum vyang keberadaannya secara tekstual
terdapat dalam nash.
b. Dalil agli
Dalil agli adalah dalil yang bukan berasal dari nash
langsung, tetapi dengan menggunakan akal pikiran, yaitu
ijtihad. Dalil agli bukanlah dalil yang sama sekali terlepas
dan tidak bersumber dari Al-qur’an ataupun Hadits. Namun
merupakan penjabaran dari Al-qur’an dan Hadits. Setidak-
tidaknya, perinsip—perinsip umumnya terdapat dalam Al-
qur’an dan Hadits. Dalil aqgli disebut juga Al-Adillah Al-
Ahkam ghoirul Manshushah atau dalil-dalil hukum yang
secara tekstual tidak disebutkan oleh nash Al Quran dan as
sunnah. Dalil-dalil ini dirumuskan melalui ijtihad dengan
menggunakan penalaran ra’yu. Contoh dalil-dalil yang
dikelompokkan kepada kategori terakhir ini meliputi Ijma,
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Qiyas, Istihsan, Mashalih Mursalah, Istishab, Urf, Syarun
Man Qablana dan Qaul Shahabi.
2. Ditinjau dari ruang lingkupnya

Dalil bila ditinjau dari segi ruang lingkupnya terbagi

menjadi dua, yakni :

a. Dalil kulli

Dalil kulli yaitu dalil yang mempunyai sifat keseluruhan
dan tidak menunjukkan kepada sesuatu persoalan tertentu
dari perbuatan mukallaf ( mencakup banyak satuan hukum ).
Berikut ini contoh dalil kulli :

_

sl 5adi

Amr (perintah) menunjukan makna wajib. */

Dalil ini disebut sebagai dalil kulli karena dalil ini
tidak berkaitan dengan persoalan tertentu.
b. Dalil juz’i atau tafsili

Dalil juz’l atau tafsili adalah dalil yang menunjukkan

kepada sesuatu persoalan tertentu dari perbuatan mukallaf
(menunjukkan kepada suatu persoalan dengan satu hukum

tertentu).
Contohnya :
ol Sl G LR alitall ile o skl il G

¥ <

(\A\”;zﬂ\)&ﬁgﬂﬂgiﬁw

4" Ibid., h.13
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Artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa, sebagai mana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu, agar kamu bertagwa.” (Q.S. Al-Bagoroh
:183)

Ayat diatas termasuk kedalam dalil juz'i, karena hanya

menunjukkan kepada perintah puasa saja.

3. Ditinjau dari segi daya kekuatannya
Dalil bila ditinjau dari segi daya kekuatannya terbagi

menjadi dua, yakni :

a. Dalil goth’i
Dalil goth’i terbagi menjadi dua macam, yaitu ;

1) Qoth’i al-wurud

Yaitu dalil yang meyakinkan bahwa sumber datangnya
berasal dari Allah SWT (Al-Qur'an) atau dari Rosulnya
(Hadits Mutawattir).

2) Qoth’i dalalah

Yaitu dalil yang kata-katanya menunjukkan suatu arti
dan maksud tertentu dengan tegas dan jelas serta mudah di
fahami sehingga tidak mungkin ditakwilkan dan dipahamkan

lain.

Seperti :
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selall) | A5 G &0 Al ) 88055 &5 s Catas oK1
(\ Y

Artinya ;
“Dan bagimu (Suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh Istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai
anak,...” (An-Nisa : 12)

Ayat diatas tidak mungkin diartikan lain, kecuali
menunjukkan bahwa bagi para suami yang ditinggal mati
oleh istrinya adalah setengah dari harta peninggalannya

apabila sang istri tidak mempunyai anak.

b. Dalil dhonni
Dalil dhonni juga terdapat dua macam, yaitu :

1) Dhonni al-wurud

Yaitu dalil yang hanya memberi kesan yang kuat (
sangkaan yang kuat bahwa datangnya dari nabi, akan tetapi
tidak dapat dibuktikan. Tidak ada satu[pun ayat dari Al-
Quran yang dhonni wurudnya, adapun hadits nabi yang

dhonni wurudnya yaitu hadits ahad.

2) Dhonni dalalah
Yaitu dalil yang kata-katanya atau ungkapannya
memberi kemungkinan-kemungkinan arti dan maksud serta
dapat ditakwilkan keluar dari arti yang sesungguhnya kepada
maksud yang lain.tidak menunjukkan kepada suatuarti dan
maksud tertentu.
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Seperti ayat :

&

BA) ... 2038 A (gaaidly (s SARTRAY
(YYA
Artinya :

“Dan wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan

diri (menunggu) tiga kali quru’...”(Al-Bagoroh :228)

Kata “Quru” dalam ayat diatas dapat diartikan sebagai
haid dan dapat pula diartikan dengan suci. Oleh karena itu,
para ulama sering berbeda pendapat dalam hukum yang

diambil dari dalil yang dhonni dalalahnya.

. Ujian Pemahaman Materi

Berikan jawaban yang jelas pada pertanyaan dibawah
ini:
1. Jelaskan pengertian dalil syar’i secara bahasa dan istilah?

2. Jelaskan Pembagian dalil ?
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BAB IV
Al-Qur'an

A. Pengertian al-Qur’an

Secara bahasa kata al-Qur’an berarti bacaan (masdar
dari fi'il madhi "Qara’a"). Pengertian ini terdapat dalam
firman Allah SWT. Dalam Surat Al-Qiyamah ayat 17-18:

2~z

43138 B 5L 8 1B | AT o85 dana B &)

Artinya : Sesungguhnya atas tanggungan kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu pandai)
membacanya. Apabila Kami telah selesai membacakannya
Maka ikutilah bacaannya itu.

Al-qur’an sendiri di sebut juga dengan beberapa nama
seperti:

1. Al-kitab, artinya tulisan atau buku. Arti ini
mengingatkan pada kita kaum muslimin agar al-qur’an di
bukukan atau di tulis menjadi suatu buku. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT. Surat Al-Bagorah ayat
2,

Crfall (63 4 G Y G dls

Artinya : Kitab (Al Quran) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertagwa.

2. Al-furgan, artinya pembeda. Hal ini mengingatkan pada
kita agar dalam mencari garis pemisah antara yang hak

dan yang batil, yang baik dan yang buruk haruslah
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merujuk padanya. Hal ini menunjukan bahwa al-qur’an
membedakan sesuatu yang hak dan yang batil. Hal ini
sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al furgon

ayat 1
1595 Cpalladl Gy o0t 0 o RN 35 o 3

Artinya : Maha suci Allah yang telah menurunkan Al
Furgaan (Al Quran) kepada hamba-Nya, agar Dia
menjadi pemberi peringatan kepada seluruh alam.

. Al-zikr,artinya ingat. Arti ini menunjukan bahwa al-
qur’an berisi peringatan agar tuntutannya selalu di ingat
dalam melakukan setiap tindakan. Hal ini dapat kita

jumpai dalam surat al-hijjr ayat:9
GsBRAT AT )y J83 Ui 35 (A5 1)

Artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan ad-
dikr (Al Quran), dan Sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya.

. Al-huda, artinya petunjuk. Arti ini mengingatkan bahwa
petunjuk tentang kebenaranhanyalah petunjuk yang di
berikan atau yang mempunyai rujukan kepada al-qur’an.

Calag Y6 45y (e (rab 4y Ual (53¢ Linai W Ui
1885 ¥y L
Artinya: “Dan sesungguhnya ketika kami (jin)

mendengar petunjuk (Al Qur’an), kami beriman
kepadanya. Maka barangsiapa beriman kepadaTuhan

57



Buku Ajar Ushul Figh

maka tidak perlu ia takut rugi atau berdosa.” (QS Al Jin :
13)

5. Al Mau’izah. Al Qur’an disebut juga Al Mu’izah karena

ia merupakan pelajaran atau nasihat.

Wl plidy a5 Ga die ja 285218 26 Wl G G
< e 2% ’i,,/, 25 28 .
(piagall daa g sy jgdall B

Artinya: “Wahai manusia! Sesungguhnya, telah datang

kepadamu pelajaran (Al Qur’an) dari Tuhanmu

penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang-orang yang beriman.”
(QS Yuunus : 57)

6. Al Hikmah. Al Qur’an disebut juga Al Hikmah karena
segala yang terkandung di dalam Al Qur’an adalah

kebijaksanaan.

A fa JadS ¥ Adkall Ga i) ) A1 Las Al
15585 Lasha g 8 Al ST 4

Artinya: “Itulah sebagian hikmah yang diwahyukan

Tuhan kepadamu (Muhammad). Dan janganlah engkau

mengadakan tuhan yang lain di samping Allah, nanti

engkau dilemparkan ke dalam neraka dalam keadaan

tercela dan dijauhkan (dari rahmat Allah).” (QS Al Israa
[17]: 39)
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7. Asy Syifa’. Al Qur’an disebut juga Asy Syifa’ karena
mampu mengobati atau menyembuhkan penyakit baik

lahir maupun batin.

W plidy ) Ga Alic 5a akipla B Gl Wl L
< e 2% e . =45 23 .
(piagall daa g sy jgdall B

Artinya: “Wahai manusia! Sesungguhnya, telah datang

kepadamu pelajaran (Al Qur’an) daru Tuhanmu,

penyembuh bagi penyakit yang ada di dalam dada dan

petunjuk serta rahmat bagi orang yang beriman.” (QS

Yuunus [10] : 57)

8. Al Tanziil. Al Qur’an disebut juga Al Tanziil karena ia
adalah kitab suci yang diturunkan.

Osalladl G 51 4315
Artinya: ”Dan sungguh, (Al Qur’an) ini benar-benar
diturunkan oleh Tuhan seluruh alam.” (QS Asy Syu’araa
[26] : 192)

9. Ar Rahmah. Al Qur’an disebut juga Al Rahman karena
ia berfungsi sebagai petunjuk dan karunia bagi umat

manusia dan alam semesta.

Giaall dad 35 5343 43
Artinya: “Dan sungguh, (Al Qur’an) itu benar-benar
menjadi petunjuk dan rahmat bagi orang-orang yang

beriman.” (QS An Naml [27] : 77)
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10. Ar Ruuh. Al Qur’an disebut juga Ar Ruuh karena ia

11.

mampu menghidupkan akal pikiran dan membimbing

manusia kepada jalan yang lurus.

L g 8 & L Upal ba i) ) WAl &l

$LAS (a4 o345 1) 95 LIRS (ST (lay) ¥ S
aiian bl () (o348 il Ule o

Artinya: “Dan demikianlah Kami wahyulan kepadamu
(Muhammad) ruh (Al Qur’an) dengan perintah Kami.
Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kitab
(Al Qur’an dan apakah iman itu, tetapi Kami jadikan Al
Qur’an itu cahaya, dengan itu Kami member petunjuk
siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba
Kami. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing
(manusia) kepada jalan yang lurus.” (QS Asy Syuuraa :
52)

Al Bayaan. Al Qur’an disebut juga Al Bayaan karena ia
berfungsi sebagai penjelas dan penerang kebenaran dari
Tuhan.

Cpiall Adae 3y s3b § (ulll G5 138
Artinya: “Inilah (Al Qur’an) suatu keterangan yang jelas
untuk semua manusia, da menjadi petunjuk serta
pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa.” (QS Ali
Imraan : 138)
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Al Kalaam. Al Qur’an disebut juga Al Kalaam karena ia
adalah firman Allah dan merupakan kitab suci yang
diucapkan.

A Aa bald jail) Cus Al Ge 38T &)

Oualiy ¥ 338 agily ol Adala AL 25 4y p3is
Artinya: “Dan jika di antara kaum musyrikin ada yang
meminta perlindungan kepadanmu, maka lindungilah
agar dia dapar mendengar firman Allah, kemudian
antarkanlah dia ke tempat yang aman baginya.

(Demikian) itu karena sesungguhnya mereka kaum yang
tidak mengetahui.” (QS At Taubah [9] :6)

Al Busyraa. Al Qur’an disebut juga Al Busyraa karena ia

berfungsi sebagai pembawa kabar gembira.

) sial Gl Gl (sally &) Ga udlll £ 93 4035 (8
Opabiwall (¢ 5y s

Artinya: “Katakanlah, “Rohulkudus (Jibril) menurunkan

Al Qur’an itu dari Tuhanmu dengan kebenaran untuk

meneguhkan (hati) orang yang telah beriman, dan

menjadi petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang
berserah diri (kepada Allah).” (QS An Nahl [16] : 102)

An Nuur. Al Qur’an disebut juga An Nuur karena ia
mapu membawa manusia memperoleh  cahaya
ketuhanan.
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15.

16.

skl U3 a&i) e G akple 38 Culdl) G

L 15
Artinya: “Wahai manusia! Sesungguhnya telah sampai
kepadamu bukti dari Tuhanmu, (Muhammad dengan
mukjizatnya) dan telah Kami turunkan kepadamu cahaya

yang terang benderang (Al Qur’an).” (QS An Nisaa [4] :
174)

Al Basaa’ir. Al Qur’an disebut juga Al Basaa’ir karena

ia berfungsi sebagai pedoman.
G981 a g8l Aad g b § il Hiliay 12
Artinya: “(Al Qur’an) ini adalah pedoman bagi manusia,

petunjuk dan rahmat bagi kaum yang meyakini.” (QS Al
Jaasiyah [45] : 20)

Al Balaag. Al Qur’an disebut juga Al Balaag karena ia
berfungsi sebagai penyampai kabar atau penjelasan bagi

manusia.

Ga)y 4d) 3h Wil ) galaddy 4y 1950005 U £30 138
Gl sl S8

Artinya: “(Al Qur’an) ini adalah penjelasan (yang

sempurna) bagi manusia, agar mereka diberi peringatan

dengannya, agar mereka mengetahui bahwa Dia adalah

Tuhan Yang Maha Esa dan agar orang yang berakal

mengambil pelajaran.” (QS Ibraahiim [14] : 52)
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17. Al Qaul. Al Qur’an disebut juga Al Qaul karena ia
merupakan perkataan atau ucapan yang dapat menjadi

pelajaran bagi manusia.

G983 adlad 938 a4t Ullay 5
Artinya: “Dan sungguh, Kami telah menyampaikan
perkataan ini (Al Qur’an) kepada mereka agar mereka
selalu mengingatnya.” (QS Al Qasas [28] 51)

Sedangkan menurut terminologi ushul figh, al-Qur’an

adalah

_ﬂ‘dJMJuSﬁuJQUM\Z‘CJJS‘MJJA‘SL“&)‘e)S
ﬂ&«hmuwmw&ﬁ él;u\gﬂ\.\k- u&a
AM\JJMJM\UJ;JJMJSS‘\AAUJSJ '“;55.“4;313.3’

4333y (1 3YA 43 8y 13y (3Ngn el 1) 3

Artinya : firman Allah swt. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril dengan
menggunakan bahasa arab serta makna-makna yang benar
sebagai bukti kenabiannya dan sebagai pedoman hidup bagi
manusia, serta sebagai ibadah bagi yang membacanya.

Ada lima unsur dalam definisi ini, yaitu : Kalam Allah,
Mukjizat, Di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW, Di
riwayatkan secara mutawatir dan Membacanya merupakan
ibadah.

Kalam Allah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah SWT yang

disampaikan kepada Rasulullah SAW melalui perantaraan
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Jibril. Meskipun kalam (perkataan) juga dimiliki oleh
manusia dan jin, malaikat, bahkan hewan, tentu saja kalam
Allah SWT berbeda dari kalam makhluk.

Diturunkannya Al-Qur’an dengan bahasa yang
dipergunakan manusia tidak membuat Al-Qur’an secara
otomatis bukan kalam Allah, dan tidak pula mencabut sisi
llahiah dan kesucian Al-Qur’an, firman Allah dalam QS.
An-Najm : 3-4 yang artinya : Dan tiadalah yang di ucapkan
itu  (Al-Qur’an) menurut kemauan hawa nafsunya,
Ucapannya itu tiadaklah hanya wahyu yang diwahyukan
(kepadanya). (QS. An-Najm :3-4)

Jika orang-orang musyrikin Makkah mengatakan Al-
Qur’an itu sihir dan Muhammad orang gila, itu semata-mata
kebencian mereka dan ketidaksiapan mereka menghadapi
kalam Allah ini. Maka Allah SWT sendiri yang menjawab
kedustaan mereka dalam QS At-Takwir : 19-22 yang artinya
: Sesungguhnya Al-Qur'an itu benar-benar firman (Allah
yang dibawa oleh) utusan yang mulia (Jibril), yang
mempunyai kekuatan, yang mempunyai kedudukan tinggi di
sisi Allah yang mempunyai 'Arsy, yang ditaati di sana (di
alam malaikat) lagi dipercaya. Dan temanmu (Muhammad)
itu bukanlah sekali-kali orang yang gila. (QS. At-Takwir :
19-22)
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Mukjizat

Mukijzat (I’jaz) berarti menetapkan kelemahan, yakni
ketidakmampuan mengerjakan sesuatu, lawan dari qudrah
(potensi, power, kemampuan). Apabila mukjizat muncul,
maka nampaklah kemampuan mu’jiz (sesuatu yang
melemahkan).  Dengan  demikian ~ mukjizat  dapat
didefinisikan sebagai sesuatu hal luar biasa untuk
membuktikan kenabian/kerasulan seseorang disertai dengan
tantangan bagi pihak yang memusuhinya, kemudian
menampakkan kelemahan mereka yang memusuhi sekaligus
keunggulannya selamat dari perlawanan. Rasulullah SAW
bersabda :Tiada seorang Nabi pun kecuali diberi mukjizat
yang dapat membuat manusia beriman kepadanya. Namun
apa yang diberikan kepadaku adalah wahyu yang datangnya
dari Allah. Karena itu aku berharap semoga kiranya aku
menjadi Nabi yang paling banyak pengikutnya di hari
kiamat. (HR. Bukhari dan Ahmad)

Al-Qur’an adalah mukjizat Nabi Muhammad SAW
yang tetap abadi, bisa disaksikan hingga kini. Sejak zaman
Nabi SAW, sampai sekarang dan akhir zaman kelak,

mukjizat ini terbukti dan tidak tertandingi.

Al-Qur’an sendiri telah menantang manusia untuk

menandingi Al-Qur’an dalam tiga tahapan:
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Pertama, menantang mereka (manusia dan juga jin)
untuk membuat yang semisal dengan Al-Qur’an, firman
Allah dalam QS. Al-Isra’ : 88 yang artinya : Katakanlah:
"Sesungguhnya jika manusia dan jin berkumpul untuk
membuat yang serupa Al Quran ini, niscaya mereka tidak
akan dapat membuat yang serupa dengan dia, sekalipun
sebagian mereka menjadi pembantu bagi sebagian yang
lain". (QS. Al-Isra’ : 88)

Ternyata mereka tidak sanggup menghadapi tantangan
itu. Maka, terbuktilah keunggulan Al-Qur’an sebagai
mukjizat yang tidak bisa ditandingi.

Kedua, menantang mereka dengan sepuluh surat saja
dari Al-Qur’an, firman Allah dalam QS. Hud : 13-14 yang
artinya : Bahkan mereka mengatakan: "Muhammad telah
membuat-buat Al Quran itu", Katakanlah: "(Kalau
demikian), maka datangkanlah sepuluh surat-surat yang
dibuat-buat yang menyamainya, dan panggillah orang-orang
yang kamu sanggup (memanggilnya) selain Allah, jika kamu
memang orang-orang yang benar”. Jika mereka yang kamu
seru itu tidak menerima seruanmu (ajakanmu) itu maka
ketahuilah, sesungguhnya Al Quran itu diturunkan dengan
ilmu Allah, dan bahwasanya tidak ada Tuhan selain Dia,
maka maukah kamu berserah diri (kepada Allah)? (QS. Hud

£ 13-14)
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Mereka juga tidak sanggup. Dan Al-Qur’an tetap tidak
bisa ditandingi, sebab ia adalah mukjizat.

Ketiga, menantang mereka dengan satu surat saja dari
Al-Qur’an, firman Allah dalam QS. Yunus : 38 yang artinya
Atau (patutkah) mereka mengatakan "Muhammad
membuat-buatnya.” Katakanlah: "(Kalau benar yang kamu
katakan itu), maka cobalah datangkan sebuah surat
seumpamanya dan panggillah siapa-siapa yang dapat kamu
panggil (untuk membuatnya) selain Allah, jika kamu orang
yang benar.” (QS. Yunus : 38)

Ternyata mereka tidak sanggup membuat satu surat pun
seperti Al-Qur’an. Tantangan ini juga diulang dalam QS. Al-
Bagarah : 23-24 yang artinya : Dan jika kamu (tetap) dalam
keraguan tentang Al Quran yang Kami wahyukan kepada
hamba Kami (Muhammad), buatlah satu surat (saja) yang
semisal Al Quran itu dan ajaklah penolong-penolongmu
selain Allah, jika kamu orang-orang yang benar. Maka jika
kamu tidak dapat membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan
dapat membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang
bahan bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi
orang-orang kafir. (QS. Al-Bagarah : 23-24)

Mereka tetap tidak sanggup. Meskipun sampai dengan
hari ini dunia dipenuhi dengan para ahli bahasa dan
sastrawan Internasional, pemikir, ilmuwan dan sebagainya,

tidak ada satu orang pun yang berani menantang Al-Qur'an
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untuk membuat yang serupa dengannya meskipun satu surat
saja.Mukjizat Al-Qur'an memang tidak tertandingi. Sampai
sekarang, sampai kapan pun.

Selain kemukjizatan dalam aspek bahasa seperti fasahah
dan balaghah yang demikian tinggi, ada beberapa aspek lain

yang menunjukkan kemukjizatan Al-Qur’an, diantaranya :

Pertama, pemberitaan mengenai hal-hal ghaib yang
akan datang yang tidak mungkin diketahui kecuali dengan
wahyu. Misalnya dalam firman Allah tentang berita
kemenangan Romawi dalam QS. Ar-Rum : 1-4 yang artinya
:Alif Laam Miim. Telah dikalahkan bangsa Romawi di
negeri yang terdekat dan mereka sesudah dikalahkan itu
akan menang, dalam beberapa tahun lagi... (QS. Ar-Rum : 1-
4)

Saat menjelaskan ayat ini dalam Tafsir Al-Qur’an Al-
Adziim, Ibnu Katsir mengetengahkan kisah taruhan antara
Abu Bakar dan Orang-orang Musyrik. Saat itu Persia di
bawah pimpinan Raja Sabur berhasil mengalahkan Romawi.
Orang-orang musyrik menyukai ini karena Persia adalah
penyembah berhala, sama dengan mereka. Sedangkan kaum
muslimin berharap Romawi yang menang karena mereka

adalah ahlu kitab, sama-sama agama samawi.

Ketika ayat itu turun, orang-orang musyrik mengatakan,

“Hai Abu Bakar, sesungguhnya temanmu (Muhammad)
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mengatakan bahwa bangsa Romawi akan beroleh
kemenangan atas Persia beberapa tahun mendatang.” Abu
Bakar menjawab, “Benar.” Mereka berkata, “Maukah kamu
bertaruh dengan kami?” Maka mereka sepakat dengan Abu
Bakar menjadikan taruhannya empat ekor unta dengan jarak
masa tujuh tahun. Ternyata setelah berlalu masa tujuh tahun
tidak terjadi apa-apa. Orang musyrik bergembira dengan hal
tersebut, dan kaum muslimin  merasa berat atas
kekalahannya. Ketika Abu Bakar mengadukan kepada Nabi
beliau bersabda : “Apakah pengertian beberapa tahun di
kalangan kalian?” Mereka menjawab, “Di bawah sepuluh
tahun.” Nabi SAW bersabda, “Pergilah dan tantanglah
mereka untuk bertaruh lagi dan tambahlah masanya dua

tahun lagi.”

Belum lagi masa dua tahun itu habis, datanglah kafilah
yang membawa berita tentang kemenangan Romawi atas
Persia. Maka kaum mukmin bergembira dengan berita

tersebut.

Kedua, keterangan mengenai fakta-fakta ilmiah yang
mendahului ilmu pengetahuan (sains), yang di kemudian hari
terbukti benar adanya. Misalnya tentang perkembangan
kejadian manusia dalam rahim. Seprti yang di terangkan Al-
Qur’an pada Surat AlI-Mu’minun : 12-14 yang artinya : Dan
sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu
saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati
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itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal
darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang
belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan
daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang
Paling Baik. (QS. Al-Mu’minun : 12-14)

Pada masa ayat ini turun, ilmu pengetahuan tidak
mampu berkata apa-apa tentang ayat ini. Barulah pada abad
kedua puluh, saat ilmu biologi dan kedokteran semakin
maju, fakta ilmiah yang didapatkan sama persis dengan ayat

ini. Padahal ayat ini telah ada 12-13 abad sebelumnya.
Diturunkan kepada Muhammad SAW

Al-Qur’an diturunkan oleh Allah SWT kepada
Rasulullah Muhammad SAW melalui perantaraan Malaikat
Jibril. Allah SWT berfirman dalam QS. Asy-Syu’ara : 192-
195 yang artinya : Dan sesungguhnya Al Quran ini benar-
benar diturunkan oleh Tuhan semesta alam, dia dibawa turun
oleh  Ar-Ruh  Al-Amin (Jibril), ke dalam hatimu
(Muhammad) agar kamu menjadi salah seorang di antara
orang-orang yang memberi peringatan, dengan bahasa Arab
yang jelas. (QS. Asy-Syu’ara : 192-195)
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Batasan  dengan  kata  “kepada = Muhammad”
menunjukkan Al-Qur’an itu tidak pernah diturunkan kepada

nabi-nabi sebelumnya.
Diriwayatkan secara Mutawatir

Setiap kali Rasulullah SAW menerima wahyu yang
berupa ayat-ayat Al-Qur’an beliau membacakannya di depan
para sahabat, kemudian para sahabat menghafalkan ayat-ayat
tersebut. Beliau juga menyuruh kuttab (penulis wahyu)
untuk menuliskan ayat-ayat yang baru diterimanya itu.
Mereka yang terkenal adalah Zaid bin Tsabit, Ali bin Abi
Thalib, Ubay bin Ka’ab, Muwaiyah bin Abu Sufyan, Abu
Bakar As-Siddig, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan,
Zubair bin Awwam, Al-Argam bin Maslamah, Muhammad
bin Maslamh, Abban bin Sa’id, Khalid bin Sa’id, Tsabit bin
Qais, Hanzalah bin Rabi, Khalid bin Walid, Abdullah bin
Al-Argam, A’la bin Utbah, dan Syurahbil bin Hasanah.

Tulisan para kuttab itu disimpan di rumah Rasul. Ayat-
ayat yang ditulis di pelepah kurma, kulit hewan, dan tulang,
serta kulit/daun kayu itu juga disebarkan kepada para
sahabat. Di masa Rasulullah SAW masih hidup, Al-Qur’an
belum dibukukan dalam bentuk mushaf.

Pengumpulan Al-Qur’an pertama kali dilakukan pada
masa kekhalifahan Abu Bakar atas usul Umar bin Khattab.
Meskipun pada mulanya ditolak Abu Bakar, akhirnya proyek
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besar itu dilakukan diantaranya dengan pertimbangan
banyaknya para huffadz (penghafal Al-Qur’an) yang gugur
di medan Jihad. Pada perang Yamamah saja jumlah
penghafal yang syahid mencapai 70-an orang. Begitupun

pada pertempuran di Sumur Ma’unah.

Zaid bin Tsabit-lah yang kemudian ditunjuk untuk
memimpin misi pengumpulan Al-Qur’an ini. Anggota tim-
nya adalah Ubay bin Ka’ab, Ali bin Abi Thalib, dan Utsman
bin Affan. Setelah selesai, berdasarkan hasil musyawarah
tulisan Al-Qur’an itu dinamakan “Mushaf” dan disimpan di

rumah Hafshah.

Pada masa khalifah Utsman bin Affan, terjadi
perbedaan pendapat mengenai bacaan (qira’at) Al-Qur’an.
Karena begitu luasnya wilayah Islam dengan beragam
dialeg-nya, gira’at Al-Qur’an semakin bervariasi, sehingga
dikenal ada qira’at sab’ah (tujuh jenis bacaan). Akhirnya
disepakati untuk men-standart-kan kembali bacaan Al-
Qur’an setelah Hudzaifah Ibnul Yaman mengusulkan kepada
khalifah. Utsman memerintahkan Zaid bin Tsabit, Abdullah
bin Zubair, Sa’ad bin Ash, dan Abdurrahman bin Harits
untuk menyalin mushaf Abu Bakar yang ada di tangan
Hafshah. Mushaf ini kemudian dikirim ke Makkah, Kuffah,
Basrah, Yaman, dan Syam. Sedang salinan yang asli
disimpan Utsman sendiri. Lalu semua suhuf yang ada selain
itu dimusnahkan/dibakar. Dari Mushaf standar Utsman
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inilah  mushaf-mushaf sampai hari ini disalin dan

diperbanyak.

Demikianlah sejarah singkat periwayatan Al-Qur’an
sampai kepada kita secara mutawatir. Selain dihafal oleh
ratusan sahabat, penulisan Al-Qur’an juga terjamin
keotentikannya  serta  dijamin  pertanggungjawaban
ilmiahnya. Tidak ada satu kitab suci pun dari agama selain
Islam yang memiliki jaminan keotentikan seperti itu. Ini
sekaligus bukti nyata dari firman Allah SWT dalam QS. Al-
Hijr : 9 yang artinya : Sesungguhnya Kami-lah yang
menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami benar-benar
memeliharanya (QS. Al-Hijr : 9)

Membacanya Bernilai Ibadah

Diantara keistimewaan Al-Qur'an adalah pahala besar
yang akan diperoleh bagi orang yang membacanya.
Membaca Al-Qur'an, dengan demikian, bernilai ibadah yang
sekaligus membedakannya dari hadits Qudsi. Baik dalam
shalat maupun di luar shalat. Firman Allah dalam QS. Fathir
: 29-30 yang arinya : Sesungguhnya orang-orang yang
selalu membaca kitab Allah dan mendirikan shalat dan
menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anuge-
rahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak
akan merugi, agar Allah menyempurnakan kepada mereka

pahala mereka dan menambah kepada mereka dari karunia-
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Nya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Mensyukuri. (QS. Fathir : 29-30)

Rasulullah SAW mengabarkan pahala membaca Al-
Qur’an ini dalam sabdanya : Siapa saja yang membaca satu
huruf Kitabullah (Al-Qur’an), ia akan mendapatkan satu
kebaikan. Satu kebaikan itu setara dengan sepuluh kali
lipatnya. Aku tidak mengatak Alif Lam Mim sebagai satu
huruf. Alif satu huruf, Lam satu huruf, Mim satu huruf. (HR.
Tirmidzi)

B. Perbedaan Al Qur’an dengan Hadits Qudsi

Menurut At Thibi : Al Quran adalah lafaz yang
diturunkan oleh malaikat Jibril dari Allah kepada Nabi
Muhammad SAW. Adapun hadits Qudsi adalah sesuatu yang
dikehendaki oleh Allah untuk disampaikan dengan jalan
melalui ilham atau mimpi, kemudian Nabi memberitahukan
kepada umatnya dengan bahasa sendiri. Sedangkan hadits-
hadits yang lain tidak disandarkan kepada Allah dan tidak
diriwayatkan dari Allah.

Perbedaan lainnya adalah:

1. Al-Qur’an adalah mukjizat dan mengandung tantangan
kepada seluruh manusia dan Jin yang mereka semua
tidak akan dapat membuat yang serupa dengan Al-

Qur’an walau satu ayat pun. Sedangkan hadis qudsi
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bukan merupakan mukjizat dan tidak mengandung
tantangan.

2. Seluruh isi Al-Qur’an dinukil secara mutawatir dan
qoth’i, sedangkan hadis qudsi sebagian ada yang shahih
dan ada pula sebagiannya berupa khabar ahad yang
sebatas dzan (dugaan).

3. Al-Qur’an semuanya berasal dari Allah baik makna
maupun redaksi lafalnya, sedangkan hadis qudsi
maknanya saja dari Allah, sedangkan redaksi lafalnya
dari Rasulullah atau dari periwayat hadis.

4. Perlakuan terhadap Al-Qur’an vyaitu : dilarang
menyentuhnya bagi yang berhadas kecil, dilarang
membacanya bagi yang ber hadas besar, tidak berlaku
bagi hadis qudsi.

5. Membaca Al-Qur’an setiap hurufnya mendatangkan

pahala, sedang membaca hadis qudsi tidak.

C. Keistimewaan-Keistimewaan al-Qur'an

Al-Qur’an merupakan kitab suci yang benar benar
datang dari Allah SWT dan memiliki beberapa
keistimewaan yang tidak dimiliki oleh selain al-qur’an,

antara lain:

1. Lafadz dan makna al-Qur’an datang dari Allah swt
Sebagai bukti al-Qur’an datang dari Allah swt adalah
tantangan al-qur’an untuk membuat yang semisal al-

qur’an. Hal ini sebagaimana firman Allah SWT.
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Alia 3 ey ) 5510 38 513580 & o155 5
"Atau (patutkah) mereka mengatakan: "Muhammad
membuat-buatnya (al-qur’an)”. Katakanlah: "(Kalau
benar yang kamu katakan itu), maka cobalah datangkan
sebuah surat seumpamanya ... ". [Yunus: 38]
Sejarah  menunjukkan bahwa banyak pemimpin-
pemimpin dan ahli sastra Arab yang mencoba-coba
meniru-niru Alquran itu bahkan ada yang mendakwakan
dirinya sebagai seorang Nabi, seperti Musailimah Al-
Kazzab, Tulaihah, Habalah bin Kaab dan lain-lain.
Tetapi semua mereka itu gagal total dalam usahanya itu
bahkan mendapat cemooh dan hinaan dari masyarakat.
Sebagai contoh, ialah apa yang telah dibuat oleh si nabi
palsu "Musailamah Al Kazzab" yang dianggapnya dapat

menandingi sebagai ayat-ayat Alquran:

o dliud g slall & Do (peaida cly padlal) Ll
<) Al

Artinya: "Hai katak (kodok), anak-anak dari dua katak,
bagian atas engkau di air dan bagian bawah engkau di
tanah".
Para ahli menyatakan bahwa perkataan Musailimah itu
tidak ada yang mengandung sesuatu pengertian.

2. Membaca al-Qur’an secara otomatis menjadi sebuah

ibadah
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3. Penukilan Al-Qur’an bersifat mutawatir

Sehinga al-qur’an terpelihara dari tahrif (perubahan)
dan tabdil (penggantian) sesuai dengan firman Allah Azza

wa Jalla :

orsba8lal A Gy p S3AN G (A3 G)

"Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al- Qur an
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya”. [al-
Hijr:9]

Adapun kitab-kitab samawi lainnya seperti Taurat dan Injil

telah banyak dirubah oleh pemeluknya.

4. Kehadirannya sebagai salah satu mukjizat terbesar Nabi

Muhammad saw.

Mukjizat artinya sesuatu yang luar biasa yang tiada
kuasa manusia membuatnya karena hal itu diluar
kesanggupannya. Mukjizat ini hanya diberikan kepada nabi-
nabi untuk menguatkan kenabian dan kerasulannya, dan
bahwa agama / risalah yang dibawanya bukanlah bikinannya
sendiri tetapi benar-benar dari Allah SWT. Mukzijat tidak

pernah diberikan kepada selain nabi dan atau Rosul.

Nabi besar Muhammad SAW telah diberi beberapa
mukjizat oleh Allah SWT, diantaranya israa’-mi’raj dalam

satu malam sebagaimana tersebut dalam surat 17, al-isra ;
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ayat 1, dll. Tetapi mukjizat yang terbesar yang diberikan
kepada Nabi Muhammad SAW adalah Al-qur’an.

Al-qur’an menjadi suatu mukjizat Nabi Muhammad

SAW vyang dapat disaksikan oleh seluruh umat manusia

sepanjang masa, karena memang beliau diutus oleh Allah

SWT untuk keselamatan manusia di mana dan di masa

apapun mereka berada.

5.

Al-Qur’an terjaga dari pertentangan/kontrakdiksi (apa
yang ada di dalamnya) sesuai dengan firman Allah
Subhanahu wa Ta'ala :

153280 i 2 de Ga GS 31y Cle S8 g 50 S
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Alquran?
Kalau kiranya Alquran itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapatkan pertentangan yang banyak di
dalamnya”. [an-Nisa’: 82]

Kehujjahan Al-Qur'an
Al-Qur’an adalah firman Allah swt. yang wajib dijadikan

pedoman hidup umat manusia dan wajib diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari. Hujjah (bukti) bahwa al-Qur’an

adalah dari Allah swt adalah bentuk kei jazan (pelemahan)

al-Qur’an terhadap manusia untuk membuat teks yang
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kandungan maknanya seindah dan sekaya al-Qur’an,
sebagaimana firman Allah

uﬁé\;yu‘ﬁiéuﬁﬁu};m‘ uauAJuﬁeAASu‘J
ulﬁ* u.\ﬁ.él.aaeﬁSu‘ a3 UJ'AU‘?S’"MG-“‘ \JGJ\JMS:A
uaL\S\ FYPER ‘_,.\S\ JL\J\ ) 585 lﬁ \3&.\73 USJ Uﬁﬁ (‘S

J&\Sﬂ u&\ 5 BAJ\J

Dan jika kamu (tetap) dalam keraguan tentang Al Quran
yang Kami wahyukan kepada hamba Kami (Muhammad),
buatlah satu surat (saja) yang semisal Al Quran itu dan
ajaklah penolong-penolongmu selain Allah, jika kamu
orang-orang Yyang benar. Maka jika kamu tidak dapat
membuat(nya) - dan pasti kamu tidak akan dapat
membuat(nya), peliharalah dirimu dari neraka yang bahan
bakarnya manusia dan batu, yang disediakan bagi orang-

orang kafir.(Al-Bagoroh: 23-24)

E. Macam-Macam Kandungan Hukum Dalam al-
Qur'an
Isi kandungan al-Qur’an ada tiga, antara lain:

1. Al-ahkam al-i‘tigadiyah (keyakinan/keimanan), yaitu
ajaran yang berkaitan dengan iman kepada Allah, para
malaikat, para Rasul, kitab-kitab dan iman kepada hari
kebangkitan setelah kematian.

2. Al-ahkam al-Khulugiyah (akhlak/budi pekerti), yaitu
ajaran yang menjelaskan tentang sifat-sifat terpuji yang
harus dimiliki seorang hamba dan sifat-sifat keji yang
harus dijauhi dan dihindari

3. Al-ahkam al-'Amaliyah (aspek praksis), yaitu ajaran

yang menjelaskan tentang hukum-hukum yang berkaitan

79



Buku Ajar Ushul Figh

dengan hal-hal yang lahir dari perkataan dan perbuatan

manusia

F. Pembagian Dalalah Ayat Al-Qur’an
Ayat-ayat al-Qur’an memiliki beberapa dalalah, antara

lain :

1. Qath’iyu al-dalalah : lafazh yang memiliki hanya satu
makna dan dan tidak mengandung kemungkinan untuk
dimaknai dengan makna lain. Misalnya ayat tentang
waris, hudud, kafarat dan sebagainya

5 Gal 08 & o) 331 5 s ikt 2815

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang
ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika mereka tidak
mempunyai anak. (An-Nisa: 12)

Lafad yang bergaris bawah pada ayat diatas menjadi
indikator bahwa ayat tersebut adalah ayat qot’l dalalah
karena lafad yang bergaris bawah menunjukan makna
bilangan.

Contoh selanjutnya adalah QS. An-Nur : 2

sala Lla Lagia 2213 36 152000 3305 40130

Artinya : ““ Perempuan yang berzina dan laki-laki yang
berzina, maka deralah tiap-tiap orang dari keduannya
seratus kali dera”. (Q.S An Nur : 2)

Kata “seratus kali” tidak mengandung kemungkinan

ta’wil atau pemahaman lain. Dengan demikian ayat ini
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bersifat qath’i al-dalalah maksudnya bahwa had zina itu
seratus Kkali dera, tidak lebih, dan tidak kurang

Contoh selanjutnya adalah Dalam kafarat sumpah. Allah
berfirman (QS. Al-Maidah :89)

Gl 458 Aluab
aby) 4ali alu

«

Artinya : “ Maka berpuasalah selama tiga hari
(Q.S. Al Maidah : 89)

Puasa tiga hari untuk kafarat sumpah, menurut para
ulama’ ushul figh mengandung hukum yang gath’i dan tidak
bisa dipahami dengan pengertian lain.

Contoh selanjutnya adalah QS. AnNur: 4

#1305 day ol 1630 Al &5 ciliiaddl) & 3a 0 Gadlls
‘ZJL@*‘&J\&YJO UMPAJASAQ
Y WHPYCERF

Artinya “Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik (berbuat zina) dan mereka tidak
mendatangkan empat orang saksi, maka deralah mereka
(yang menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan janganlah
kamu terima kesaksian mereka buat selama-lamanya. dan
mereka ltulah orang-orang yang fasik.”

Bahwa seorang yang menuduh wanita baik-baik berbuat
zina, sedangkan ia tidak memiliki 4 orang saksi maka ia
didera sebanayak 80 kali deraan sebagai hukuman telah
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menuduh. Kata “delapan puluh” merupakan kata yang

sudah jelas dan tidak mungkin kata tersebut dita’wil menjadi

kalimat lain, dengan demikian ayat ini bersifat qath’i al-
dalalah.

2. zhanniyu al-dalalah : lafazh yang memiliki lebih dari
satu makna sehingga membuka ruang lahirnya dua tafsir
kebenaran sekaligus. Contoh

5308 4G Ciguadily Gl g a3

Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri
(menunggu) tiga kali quru’ (Al-Baqoroh:228)

Lafadz quru dalam bahasa arab adalah musytarak (satu
kata dua artinya atau lebih). Di dalam ayat tersebut bisa
berarti bersih (suci) dan kotor (masa haidh) pada nash
tersebut memberitahukan bahwa wanita-wanita yang ditalak
harus menunggu tiga kali quru’. dengan demikian, akan
timbul dua pengertian yaitu tiga kali bersih atau tiga kali
kotor. jadi adanya kemungkinan itu, maka ayat tersebut tidak
dikatakan qath’i. karena itu dalam hal ini para imam
mujtahid berbeda pendapat tentang masa menunggu (‘iddah)
bagi wanita yang dicerai, ada yang mengatakan tiga kali
bersih dan ada yang mengatakan tiga kali haidh.

Contoh selanjutnya seperti yang terdapat pada Q.S. Al
Maidah : 3

2
}\1 . a0 . J/‘Q// o _ w8
eﬁb@d\@%ﬁﬁ G:\AJA
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Artinya : “ Diharamkan bagimu (memakan) bangkai dan
darah”. (Q.S. Al-Maidah : 3).

Lafadz Al-Maitatu di dalam ayat tersebut ‘Am, yang
mempunyai kemungkinan mengharamkan setiap bangkai
atau keharaman itu dikecualikan selain bangkai binatang
laut/air. karenanya nash yang dimaksud ganda atau lafadz
‘Am mutlak dan yang seperti itu maka disebut zhanni
dalalahnya. hal ini disebabkan karena lafadz tersebut
mempunyai suatu arti tetapi juga mungkin berarti lain.

Contoh selanjutnya seperti yang terdapat pada Q.S. Al
Maidah : 38
Era YISG L0 Lay £33 Lagasil 1 gadabld 48 L)

A5 505 W0 A

Artinya : “Laki-laki yang mencuri dan perempuan yang
mencuri, potonglah tangan keduanya (sebagai) pembalasan
bagi apa yang mereka kerjakan ”. (Q.S. Al Maidah : 38).

Kata tangan dalam ayat ini mengandung kemungkinan
yang dimaksudkan adalah tangan kanan atau Kiri, disamping
juga mengandung kemungkinan tangan itu hanya sampai
pergelangan saja atau sampai siku.

Penjelasan untuk yang dimaksud tangan ini ditentukan
dalam hadits Rasulullah saw. kekuatan hukum kata-kata
yang seperti ini menurut para ulama’ usul figh bersifat

zhanni (relatif benar) oleh sebab itu para mujtahid boleh
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memilih pengertian yang terkuat menurut pandangannya

serta yang didukung oleh dalil lain.

G. Ujian Pemahaman Materi

Jawablah soal soal dibawah ini dengan tepat dan

lengkap.

1.
2.

3
4.
5

Jelaskan Pengertian Al Qur’an secara bahasa dan istilah?
Apa saja isi kandungan hukum dalam Al Qur’an?
Sebutkan perbedaan antara Al Qur’an dan Hadis Qudsi?
Sebutkan pembagian Dalalah Al Qur’an?

. Apa saja keistimewaan Al Qur’an ?
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BAB V
As-Sunah

A. Pengertian As-Sunah
Secara etimologi, sunah memiliki arti al-sirah, hasanatan
aw gabthatan —tingkah laku atau perjalanan hidup—, baik atau
buruk atau jalan yang dilalui. Pemaknaan ini sejalan dengan
Hadis Nabi Muhammad SAW.,

daswﬁ\juﬁ\ﬂéz\;\m e)-m\f\uﬁww
uﬁwwaﬁwawﬁ‘wu&u‘ﬁw°w‘+'
Ga g G {2083 5y e ulsmmelu‘i‘

[ alass ol 9] 5 0oh a8 1550 Gra (bl G 58 (e 03
"Barang siapa berbuat kebajikan dalam Islam maka baginya
pahala kebajikan tersebut dan pahala orang yang berbuat
kebajikan setelahnya tanpa mengurangi sedikitpun pahala-
pahala orang yang berbuat kebajikan tersebut. Dan barang
siapa berbuat kekejian dalam Islam maka baginya kejelekan
kekejian tersebut dan kejelekan orang yang berbuat kekejian
setelahnya tanpa mengurangi sedikitpun kejekan-kejelekan
orang yang berbuat kekejian tersebut." [H.R. Muslim]

@
”h

Hadits di atas bermuara dari datangnya suku Mudhar ke
kota Madinah dalam keadaan miskin. Kondisi mereka
membuat hati Rasulullah terenyuh. Selepas itu, Rasulullah
pun berkhutbah. Mendengar khutbah tersebut, seorang
sahabat serta merta menyedekahkan hartanya, pakaiannya,
gandum, dan kurma. Lantas akhirnya sahabat yang lain

berbondong-bondong turut menyedekahkan apa yang mereka
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punya, mengikuti sahabat yang bersedekah kali pertama.
Maka Rasulullah pun menyebutkan hadis di atas.

Dari penjelasan ini dapat kita tarik benang merah bahwa
menurut bahasa sunnah berarti metode atau jalan, yang
mencakup makna konotasi positif maupun negatif.

Sedangkan secara terminologi, pengertian sunah
berbeda-beda tergantung dari sudut pandang mana sunah
ditinjaunya. Ditinjau dari sudut Ulama Hadits, sunah
memiliki makna setiap perbuatan, ucapan, pengakuan, sifat
moral atau kepribadian, dan perjalanan hidup yang
dikisahkan dari Rasulullah baik sebelum atau sesudah beliau
diangkat menjadi Rasul.

Ditinjau dari sudut Ulama Ushul Figh , Sunnah hanya
sesuatu yang datang dari Nabi SAW sesudah beliau diangkat
menjadi Rasul, baik berupa perkataan, perbuatan, ataupun
pengakuan yang berhubungan dengan hukum. Difinisi ini
juga diamini oleh ulama figh, namun sebagian lain juga
mendefinisikan sunah sebagai hukum taklifi, maksudnya
sunah adalah suatu perbuatan yang apabila dilakukan akan
mendapatkan pahala dan apabila ditingalkan tidak berdosa.

Ditinjau dari sudut ulama akidah, sunnah adalah antonim
atau lawan kata dari bidah. Jadi, setiap amal perbuatan yang
ada contoh dan tuntunannya dari Rasulullah shallallahu
‘alaihi wasallam, bukan perkara yang diada-adakan dalam

agama, maka ini masuk dalam kategori sunnah.
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Atau dalam arti lain, sunnah bukan hanya sesuatu yang
dinukil dari Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, akan tetapi
sunnah juga merupakan segala hal yang dijelaskan oleh Al
Qur’an, sunnah, kaidah syar’iyyah, atau yang semisalnya.
Makna sunnah ini otomatis menggambarkan agama Islam
secara keseluruhan.

Hadis yang memuat pengertian ini adalah sabda

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam,

\Mwu\j\uﬁw\ ;Uhi\m\g‘fuu.\es.w
(:'JEAJ\QAYH_\UJAAJ@SUUAA“QASULQ_\.‘D‘WJLF
MM@A.\JSJ@A.\L\AMJS

“Maka dari itu, wajib atas kalian berpegang teguh
dengan sunnahku dan sunnah khulafa rasyidin. Gigitlah ia
dengan gigi-gigi geraham kalian! Dan berhati-hatilah
terhadap perkara baru yang diada-adakan dalam agama.
Karena setiap perkara yang baru dalam agama itu adalah
bidah dan setiap bida/ itu sesat.” (HR. Abu Dawud, no.
4607, dan Tirmidzi, no. 2677)

. Kuhujjahan As-Sunah

Sunnah wajib dijadikan sumber hukum syari‘ah, dengan
bukti :
o Al-Qur’an : Allah memerintahkan umat Islam untuk

menaati Rasul dan menjahui segala larangannya

(597l ...l o ) ghodal 5 ) ) ghkal 1 93T (g3
"Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya)..." [QS. al-Nisa" (4):59]

[80/cLa] . &) gl 188 3 gl el (ya
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"Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah mentaati Allah...” [QS. Al-Nisa" (4):80]

(7] ..) 5455 A8 A8LGT Lay 6 5343 () sl AT a5 .,
"..Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah..." [QS. Al-Hasyr (59):7]

o Ijma’ al-shahdbah : Setelah Rasul pulang ke
rahmatullah, para sahabat Nabi saw. menggelar hukum-
hukum syari'ah di masyarakat sesuai dengan perintah
Nabi saw. Mereka melaksanakan perintah-perintah Nabi
saw. dan menjahui setiap larangannya. Mereka tidak
membeda-bedakan antara hukum-hukum yang terdapat
dalam al-Qur’an dan hukum-hukum yang bersumber dari
Nabi saw. saw. Mereka sepakat bahwa antara al-Qur’an
dan al-Sunnah sama-sama wajib untuk diikuti.

o Al-ma’qdl : kehujjahan al-Sunnah sebagai salah satu
sumber hukum Islam adalah keglobalan teks-teks al-
Qur’an. Oleh karena itu, untuk menjelaskan dan merinci
keglobalan tersebut maka dibutuhkanlah sebuah
penjelas. Al-Sunnah hadir untuk menjelaskan keglobalan

al-Qur’an tersebut.

C. Hubungan as-Sunnah dengan al-Qur’an
Hubungan as-Sunnah dengan al-Qur’an bisa ditinjau dari

dua sisi, yaitu:
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Hubungan hierarkisitas-integralitas (al-Sunnah
merupakan salah satu sumber hukum Islam yang
tingkatannya tepat setelah al-Qur’an)

Kaum muslim sepakat bahwa As-sunnah menjadi dasar
hukum islam yang kedua setelah Al-Qur'an. kesimpulan
itu di peroleh dari dalil-dalil yang memberi petunjuk
tentang kedudukan dan fungsi As-sunnah . Allah
Berfirman :

...... Apa vyang diberikan Rasul kepadamu, maka
terimalah dia. Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka
tinggalkanlah......" (QS Al-Hasur/59 :7)

Hubungan Fungsional

e Mengokohkan isi kandungan al-Qur’an

Hukum yang ada di dalam Al Qur'an di kuatkan
oleh As-sunnah. contohnya , perintah Allah
kepada umat islam untuk melaksanakan salat ,
puasa , zakat , haju , larangan durhaka kepada
orang tya , dan larangan membunuh , kecuali
yang berhak. semua hukum tersebut , selain telah
di sebutkan di dalam Al Qur'an, juga di sebutkan
di dalam As-Sunnah. seperti yang terdapat dalam
hadis yang berbunyi

" Rasulullah saw bersabda ; tidak di terima salat
seorang yang berhada sebelum ia berwudhu "
(HR Bukhari )

Hadis di atas memperkuat QS - Al maidah/5: 6)
mengenai kewajiban berwudhu bagi seorang
yang akan melaksanakan salat. ayat yang di
maksud berbunyi
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" Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub
maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam
perjalanan atau kembali dari tempat buang air
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu
tidak memperoleh air, maka bertayammumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah
mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah
tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia
hendak membersihkan kamu dan
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya
kamu bersyukur."

e Menjelaskan  kandungan  al-Qur’an  yang

membutuhkan penjelasan secara rinci

Tidak semua perintah Allah di dalam Al Qur'an
telah menunjukkan perbuatan yang rinci sehingga
mudah di mengerti oleh umat islam. sebaliknya ,
banyak ayat Al Qur'an yang berisi hukum yang
masih umum sehingga peran As-Sunnah adalah
memberi penjelasan secara Rinci . Contoh Hadist
yang menerangkan tentang bagaimana cara
mendirikan salat. Nabi bersabda :
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" Salatlah kamu sebagaimana engkau melihat aku
Salat " ( HR. Bukhari )

hadi di atas menjelaskan secara rinci dari Qs Al
Bagarah,

artinya : Dan laksanakanlah salat , tunaikanlah
zakat , dan rukuklah beserta orang orang yang
rukuk ( QS . Al Bagarah/2 : 33)

e Membuat hukum-hukum yang tidak ada dalam

teks-teks al-Qur’an

Salah satu sifat Al Quran berlaku sepanjang
masa , adalah adanya peran dan kedudukan As-
Sunnah terhadap yang bersifat li at-tasry, yaitu
menetapkan hukum yang tidak ada di dalam Al
Qur'an, contohnya hadist tentang zakat fitrah :

" Bahwasanya Rasulullah saw, telah mewajibkan
zakat fitrah kepada umat islam pada bulan
romadhon satu Sha' (setara 2,5 kg) kurma atau
gandung untuk setiap orang , baik merdeka atau
hamba , laki - laki atau perempuan " ( HR
Muslim))

D. Pembagian As-Sunah
As-Sunah terbagi menjadi beberapa macam tergantung
dari sudut pandang melihatnya, antara lain :
1. Pembagian Sunah dilihat dari sisi substansi
Dilihat dari sisi substansi sunah terbagi menjadi tiga,
yaitu :
e Sunnah gawliyyah, adalah hadits-hadits Rasulullah saw.
yang Beliau tuturkan secara verbal dalam berbagai

konteks dan tujuan tertentu. Misalnya hadits,
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"Tidak boleh merugikan dalam bentuk apapun kepada
diri sendiri dan tidak boleh membuat mudharat kepada

orang lain"

Hadis berikutnya,
.35 (s ) J81 ) 5 ety Jus ) )

“Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya dan setiap
orang akan memperoleh sesuai dengan apa yang ia
niatkan.” (HR. Bukhari)

g Y A5 ¢ ) L (4 G

Artinya : “Di antara kebaikan Islam seseorang ialah

meninggalkan apa-apa yang tidak bermanfaat baginya.”

e Sunnah fi'liyyah, adalah sunnah yang tercermin dalam
perbuatan-perbuatan Rasulullah saw. Misalnya, tindakan
Beliau menunaikan shalat lima waktu dengan cara-cara
dan rukun-rukunnya, dan praktek Nabi saw. dalam
melaksanakan manasik haji.

Contoh:

“Dari ‘Utsman bin ‘Affan bahwasanya Nabi Shallallahu
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'alaihi wa sallam (apabila berwudhu’), beliau menyela-

nyela jenggotnya.”

Sunnah taqririyyah, yaitu perilaku, ucapan yang timbul
dari sahabat Rasulullah saw dan kemudian diamini oleh
Nabi saw. Pengangkuan Rasul semacam ini ada dua
kemungkinan,
» Rasul bersikap diam dan tidak mengingkari
terhadap perbuatan atau ucapan sahabat.
» Rasul setuju dan mengapresiasi tindakan atau
ungkapan sahabat.
Contoh:

M.A.\GJJ.\S@LAJUQ”\UJAU.\J\JM
UA‘\.\SAQJAQUA/JUU.HWASVJJA Gua.“
u& .A.\u#d.\luuAua.Auu.M MY\
elua\gquJ\MdAsu dlﬁw\i&.“
Y‘J‘-é-'s\dﬂw‘&wgﬁb&é-kx-u
‘_,Jm\u\‘_,iu.'su *H\dluc_u.ha

“Nabi Shalkallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepada Bilal setelah selesai shalat Shubuh,
‘Wahai Bilal, kabarkanlah kepadaku sebaik-baik
amalan yang telah engkau kerjakan dalam Islam,
karena aku telah mendengar suara terompahmu di
dekatku di Surga?’ Ia menjawab, ‘Sebaik-baik
amal yang aku kerjakan ialah, bahwa setiap kali
aku berwudhu’ siang atau malam mesti dengan
wudhu’ itu aku shalat (sunnah) beberapa raka’at
yang dapat aku laksanakan.’”
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2.

Pembagian Sunah dilihat dari sisi Sanad

Dilihat dari sisi Sanadnya sunah terbagi menjadi tiga,

yaitu :

Sunnah Mutawatir : sunnah yang diriwayatkan dari
Rasulullah oleh sejumlah perawi yang secara "urf tidak
mungkin mengadakan kebohongan. Mulai pada tingkat
pertama, Jumlah perawinya banyak yang telah mencapai
tingkat kemutawatiran dan bersifat amanah. Kemudian
perawi-perawi ini pun meriwayatkan kepada banyak
perawi lain yang jumlahnya juga telah mencapai tingkat
mutawatir. Dan pada akhirnya sampailah pada kita.
Sunnah Masyhur : hadits yang diriwayatkan oleh
sekelompok sahabat yang kapasitas jumlah mereka tidak
mencapai batasan mutawatir, kemudian hadits tersebut
diriwayatkan lagi oleh para tabi'in yang jumlah mereka
mencapai bilangan mutawatir.

Sunnah Ahad : hadits yang diriwayatkan oleh para
sahabat dan tabi'in, namun jumlah mereka dari masa
sahabat dan tabi'in tidak mencapai bilangan mutawatir.
Pembagian Sunah dilihat dari sisi Dalalah

Dilihat dari sisi dalalahnya sunah terbagi menjadi dua,

yaitu :

Qot’iyatu Dalalah : apabila hadis tersebut tidak bisa
dita’wil
Dzoniyatul Dalalah : apabila hadis tersebut bisa

meneriwa ta’wil
94



Buku Ajar Ushul Figh

E. Perkataan dan Perbuatan Rasul Yang Tidak Termasuk

Syari’at

Ada beberapa hal sekalipun muncul dar Rasul tapi oleh

ulama ushul figh tidak diangap sebagai sunah, antara lain :

Segala hal yang keluar dari Rasulullah yang bersifat
naluri kemanusiaan, seperti berdiri, duduk, berjalan,
tidur, makan, minum

Apa-apa yang bersumber dari Rasulullah yang sifatnya
pengetahuan manusia, misalnya kepintaran, dan
percobaan tentang masalah dunia. Misalnya: sewa
menyewa, pertanian, mengatur tentara, siasat perang atau
cara pengobatan

Hal-hal yang keluar dari Rasulullah SAW dan ada dalil
yang menunjukkan itu adalah khusus bagi beliau,
contohnya shalat tahajud wajib bagi Rosul tapi hanya

sunah untuk umatnya.

F. Ujian Pemahaman Materi

W oE

Jawablah soal soal dibawah ini dengan tepat.

Jelaskan pengertian sunah secara bahasa dan istilah?
Sebutkan pembagian sunah ?

Jelaskan kehujjahan sunah?

Sebutkan apa saja perkataan dan perbuatan Nabi yang
tidak menjadi syari’at?

Jelaskan fungsi sunah terhadap Al Qur’an?
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BAB VI
Al-ljma’

A. Pengertian Ijma’

Ijma’ secara etimologi berasal dari kata ajma'a yujmi'u
ijma’an yang berarti megumpulkan, sepakat, kebulatan atau
keseluruhan. Makna ini bisa dilihat dari firman Allah SWT.

Gsradl w6 Axlal) 9

Artinya : "Lalu seluruh malaikat itu bersujud

semuanya.” [QS. Shad : 73]
dallie gadd off Gl G

Artinya : "Apakah manusia mengira, bahwa kami tidak
akan mengumpulkan (kembali) tulang belulangnya?" [QS.
al-Qiyamah (73):3]

| saadls 4y ) il Ll

Artinya : maka ketika mereka membawanya dan

sepakat... (Yusuf : 15)

Selain itu, [jma’ juga memiliki makna

Artinya : Ketetapan hati untuk melakukan sesuatu.

Pengertian ini dapat dilihat dalam QS. Yunus ayat 71
SR A el | aadl,
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Artinya : ...Kkarena itu bulatkanlah keputusanmu dan
(kumpulkanlah)  sekutu-sekutumu  (untuk  melakukan
sesuatu)....

Sedangkan secara terminologi, ijma’ adalah :

L}*‘W&M‘WU—JW\ A (3l

PE

S - Al Aile A L - gyl By g meii‘
aadly b o 0 ala
lima™ adalah kesepakatan semua mujtahid muslim dalam
suatu masa tertentu, setelah wafatnya Rasul tentang
hukum syariat berkaitan dengan kasus tertentu.
B. Sejarah kelahiran Ijma’

Kelahiran Ijma’ pada dasarnya berpijak pada kegelisahan
para sahabat sepeninggal Nabi saw. Permasalahan yang
timbul ditengah-tengah sahabat begitu beragam. Masalah-
masalah baru yang belum pernah dijumpai ketika bersama
Nabi saw. Inilah yang menimbulkan kegelisahan ditengah
para sahabat. Bagaimana harus menyelesaikannya? Padahal
wahyu telah terhenti, dan Nabi saw. tempat mengadu telah

pula tiada.

C. Periodeisasi Ijma’
Cikal bakal ijma’ bisa dilihat dari beberapa periode,
antara lain :
1. Periode Sahabat
e Pengangkatan kholifah
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o ketika sahabat Abu Bakar menemukan sebuah
masalah yang belum pernah terjadi pada masa Nabi
saw., sahabat Abu Bakar mengumpulkan para
pembesar sahabat untuk dimintai pendapatnya.
Kemudian diambillah sebuah kesepakatan. Inilah
prototype model ijma’. (pembukuan al-qur’an,
pembasmian orang yang riddah, dll.)

2. Periode Tabi'in

Proses kesepakatan bersama yang telah terjadi pada masa
sahabat, pada masa tabi'in mengalami penyusutan.
Disebabkan oleh pertikaian berkepanjangan yang terjadi
dalam tubuh Islam. Pertikaian yang sempat menguras energi
umat Islam.

Sejarah politik yang mengiringi perkembangan Islam
turut memberikan andil besar dalam berkurangnya proses
ijma’ pada masa tabi'iin ini.

3. Periode Ijtihad

Periode ini ditandai dengan lahirnya para pemikir hukum
Islam. Diawali oleh Imam Malik, Abu Hanifah, Imam
Syafi'i, Hambali dan lainnya. Imam Malik yang masih
tergolong sebagai tabi‘in menetapkan adanya ijma” penduduk
Madinah, begitupun juga Imam abu Hanifah banyak
menetapkan hukum berdasarkan ljma’ penduduk Kufah.

4. Periode madzhab
Periode ini ditandai dengan adanya meningkatnya

pengikut sebuah madzhab tertentu. Tersebutlah para ulama
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yang menklaim sebagai aliran madzhab maliki, pengikut
madzhab Hanafi, penganut madzhab Syafi'i, pengkikut
madzhab Hambali, dan pengikut madzhab-madzhab lainnya.
Bahkan diantara pengikut ini ada yang terlibat dalam fanatis
madzhab.

Fanatis madzhab melahirkan berbagai klaim-klaim
terkait dengan aliran mereka. Mereka mengklaim telah

terjadi ijma” dikalanan para pendiri madzhab.

. Rukun-rukun Ijma’
Rukun ijma’ ada empat, yaitu :

e Harus ada beberapa orang mujtahid dikala terjadinya
kasus

e Yang melakukan kesepakatan itu hendaklah seluruh
mujtahid yang ada dalam dunia Islam

e Kesepakatan itu harus dinyatakan secara tegas oleh
setiap mujtahid

e Kesepakatan itu hendaklah merupakan kesepakatan yang
bulat dari seluruh mujtahid

. Kehujjahan Ijma’

Ijma’ merupakan salah satu dalil dalam menetapkan
hukum islam, hal ini dibuktikan dari beberapa hal, antara
lain:

e Al-Qur’an
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) 1315 S5 Tl g s T s 1 g5l ol 1
Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu.(Qs.An-

Nisa : 59)

e Al-Hadist
@S.Mla).\a\e.\.\b\dlﬁﬂ).muis} AT “;u\
ehs‘i\ 4\‘9..«31.'

Sesunguhnya umatku tidak akan sepakat terhadap suatu
kesesatan, oleh karena itu jika kalian melihat perselisihan
maka hendaklah kalian berpegang pada Sawaadil A’dhom
(Golongan Terbesar) (HR.Ibnu Majah)

?5‘ \4\3 ‘ uba\ 43 ul.m\ ’AQ_AIA PSN\ ?5‘ M\
JA\ 418 Uadj 23 A A.g.\ala

Apabila seorang hakim memutuskan perkara kemudian
ia berijtihat dan hasil ijtihatnya benar maka ia mendapatkan
dua pahala dan apabila salah maka ia mendapatkan satu
pahala (HR. Bukhori)

. Munkiri al-lIjma’ (Golongan menolak ijma’)
Bagi kelompok ini, ijma” adalah impian, tak pernah ada
dalam kenyataan. Tak ubahnya sebuah harapan yang tidak
terkabulkan. Ijma’ dengan pengertian diatas, sangat sulit

tercapai.

100



Buku Ajar Ushul Figh

G. Objek Ijma’

Berikut ini ada beberapa objek ijma’, antara lain :

Semua Peristiwa yang tidak ada dasarnya dalam al-
Qur’an dan al-Hadis

Semua Peristiwa yang ada dasarnya dalam al-Qur’an dan
al-Hadis namun masih beda dalam penafsirannya
Peristiwa atau kejadian yang berhubungan dengan
ibadah ghoiru mahdhoh (ibadah yang tidak langsung
ditujukan kepada Allah SWT), seperti bidang

mu’amalah.

H. Pembagian Ijma‘

Ijma’ ditinjau dari aspek kuantitas mujtahid terbagi

menjadi dua, yaitu :

Ijma’ Shorih : para mujtahid menyatakan pendapatnya
dengan jelas dan tegas, baik berupa ucapan atau tulisan.
Ijma’ sukuti : para mujtahid seluruh atau sebahagian
mereka tidak menyatakan pendapat dengan jelas dan
tegas, tetapi mereka berdiam diri saja atau tidak
memberikan reaksi terhadap suatu ketentuan hukum
yang telah dikemukakan mujtahid lain yang hidup di
masanya.

Ijma’ ditinjau dari aspek kualitas dalalah terbagi menjadi

dua, yaitu :

Ijma’ gath’iy

101



Buku Ajar Ushul Figh

ijma’ yang menghasilkan keputusan hukum yang pasti,
yang tidak memungkinkan untuk dita'wil. Keputusan ijma’
ini tidak bisa diganggu gugat. Pun juga tidak bisa diijtihadiy.
* |jma’ zhanniy

ijma’ yang menghasilkan keputusan hukum yang masih
zhanniy (masih debatable). Ijma” jenis inilah yang ada
peluang untuk dimasuki ijtihad.

Pandangan Imam Madhab tentang kehujjahan ijma’
Dalam kehujjahan ijma’ para imam madhab terbagi

dalam dua golongan besar, yaitu :

e Jumhur Madhab : yang boleh dijadikan hujjah hanya
ijma’ shorih, sedangkan ijma’ sukuti tidak boleh
dijadikan hujjah (dasar hukum)

e Ulama Hanafiyah : iyma’ sukuti dapat dijadikan hujjah
apabila mujtahid yang diam tersebut telah dihadapkan
pada kasus tersebut dan dikemukakan pendapat-pendapat
ulama tentang kasus tersebut serta ada waktu untuk

mengkaji dan memberi pendapat namun ia diam

. Pembatalan Ijma’

Sudah maklum dikalangan Ushuly bahwa ijma’ tidak
dapat dinasakh dan pula tidak dapat menasakh. Ijma’ tidak
dapat menasakh Quran dan hadits. Proses nasakh telah
berlalu seiring berhentinya penururan wahyu. Dengan

mangkatnya Nabi saw. ke Rafiq al-'A'la secara otomatis
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nasakh mansukh telah hilang pula. Sedang nasakh ijma’
dengan ijma’ lain maka inipun tidak bisa terjadi jika
landasan dalil ijma’ adalah nash. Baik qath’iy ataupun

zhanniy

. Ujian Pemahaman Materi

Jawablah soal soal dibawah ini dengan benar
Jelaskan pengertian [jma’ secara bahasa dan istilah?
Sebutkan obyek Ijma’?

Jelaskan kehujjahan Ijma’?

Sebutkan pembagian [jma’?

o > w0 N

Jelaskan  argumentasi orang yang mengingkari

kehujjahan Ijma’?
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BAB VII
AL-Qiyas
A. Pengertian Qiyas
Qiyas secara etimologi berarti mengukur sesuatu dengan
yang lainnya atau penyamaan sesuatu dengan Yyang
sejenisnya. Sedangkan secara terminologi, giyas adalah:

L@ASMudeJM\yL@ASA&;umYM‘JdN‘
MG‘_,A "”.\‘93\ gjw‘ud\MAdeﬁ\éd\u&
@sﬂ\ K7

Qiyas adalah menyamakan sebuah kasus yang tidak ada
nash ( hukumnya) dengan kasus lain yang memiliki
dasar hukum karena ada kesamaan illat (reason)
diantara dua kasus tersebut
B. Kehujjahan Qiyas
Qiyas merupakan salah satu dalil dalam menetapkan
hukum islam, hal ini bisa dilihat dari beberapa buktidibawah
ini, antara lain:

1. Al-Qur’an

99999

“jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka
kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul
(sunnahnya) [QS. an-Nisa’ (4):59]

JMY\ ‘“,SJ;LJU}C\GLA

"...Maka ambillah (Kejadian itu) untuk menjadi
pelajaran, Hai orang-orang yang mempunyai wawasan."
(QS.al-Hasyr (59):02]
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2. Al-Hadist

ulﬁ A»\c_a \dlﬁ ;L'aﬁdluaﬁmw.bﬁdas

YJ@\J.}Q_\A\ A ‘Plulﬁdﬁ\dyaJMh ‘(‘S
Lgﬁ\»).}uﬁ\ Jlﬁjo)muis;\»\dguj ’;@,ﬂ
2t A aluy Adle B Ya A J s Jsi) (3

& J g
Bagaimana kamu memutuskan suatu hukum ketika kamu
diminta untuk menentukan suatu keputusan?, Mua'dz
menjawab: "Aku akan memutuskan dengan kitab Allah (al-
Qur’an)". Nabi saw. bertanya lagi: "jika kamu tak
menjumpai di dalam kitab Allah swt"?. Muadz menjawab:
"Aku akan memutuskan dengan apa yang diputuskan oleh
Rasulullah”. Kemudian beliau bertanya kembali bertanya:
"jika kamu tetap tidak menjumpai dalam sesuatu yang sudah
menjadi keputusan Rasulullah”. Muadz menjawab: "aku
akan berijtihad dengan menggunakan pendapatku dan aku
tidak akan lengah”. Kemudian Rasulullah bersabda: "Segala
puji bagi Allah swt. yang telah memberi taufiq kepada
utusan Rasullah
Hadis yang menggambarkan dialog antara rasulullah saw

PE)

dengan Mu’az bin Jabal r.a diatas, menurut jumhur ulama
merupakan bukti bahwwa rasulullah saw mengakui
keberadaan giyas sebagai salah satu dalil menetapkan hukum
islam. Yang menjadi fokus pengakuan raslullah saw pada
hadis tersebut adalah ketika beliau memuji Mu’az karena ia
akan berijtihad jika tidak menemukan dalil hukum dalam
alguran maupun sunnah. Dalam konteks ini, ijtihad yang
paling kuat dan tinggi kedudukannya adalah dengan
melakukan giyas.
Hadis berikutnya:
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O (V5 S (e pilial) ALE (e I3l Pl 2
""e.ab.a &g ;-Ldl.\ Euaaadl g u.ab\" dyuj\ 4
M@.ﬁ 1Sy LS‘ 4"4..65" °d\3 ¢ dh.\ u.u\.\ N c_d& JAQ dl&
"Bahwa Umar bertanya kepada Rasulullah mengenai
berciuman bagi seseorang yang sedang menjalankan ibadah
puasa, tetapi tidak sampai mengeluarkan mani. Rasulullah
bersabda kepadanya, "Bagaimana jika kamu berkumaur
dengan air, padahal kamu sedang berpuasa? Umar
menjawab, berkumur itu tidak mengapa. Rasulpun bersabda,
begitu pula dengan berciuman™.
Hadis berikutnya :

z =z P

g (ra 813al &) - Lagde &) iy - e il 0B
AT O B ) ) G L L dsla
e A ,g.as»aténg:s‘c_&iéi&uuis‘@ﬁ;ﬁ
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\
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Hadist riwayat Ibnu Abbas ra: " Seorang perempuan
dari bani Juhainah datang kepada Nabi s.a.w., ia bertanya:
"Wahai Nabi Saw, Ibuku pernah bernadzar ingin
melaksanakan ibadah haji, hingga beliau meninggal
padahal dia belum melaksanakan ibadah haji tersebut,
apakah aku bisa menghajikannya?. Rasulullah menjawab:
Ya, hajikanlah untuknya, kalau ibumu punya hutang kamu
juga wajib membayarnya bukan? Bayarlah hutang Allah,
karena hak Allah lebih berhak untuk dipenuhi” (H.R.
Bukhari & Nasa'i).

Hadis diatas menggambarkan bahwa Rasulullah Saw
sendiri menjawab dengan cara meng-giyas-kan hutang

kepada sesama manusia dan utang kepada Allah. Karena itu,
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giyas merpakan salah satu institusi yang legal dalam

menetapkan hukum islam.

3.

Atsar al-Sahabat (perkataan dan perbuatan sahabat)

Pengangkatan abu bakar, menjadi khalifah pertama
dalam islam. Setelah terjadi perdebatan di kalangan para
bsahabat tentang siapa yang akan menggantikan
rasulullah sebagai pemimpin umat, dan apa kriteria yang
dipakai, maka pada akhirnya mereka bersepakat
mengangkat abu bakar, menjadi khalifah pertama.
Kesepakatan tersebut didapat setelah salah seorang
sahabat mengajukan argumentasi melalui  giyas.

Argmentasi tersebut ialah, karna rasulullah telah

mengangkatnya menjadi imam dalam shalat yang

notabene merupakan urusan agama dan keakhiratan,
maka wajar jika ia juga diangkat menjadi imam untuk
memimpin dalam urusan keduniaan.

Nalar (‘aql)

e Allah  mensyariatkan  hukum  untuk  sebuah
kemaslahatan dan kemaslahahatan manusia adalah
tujuan akhir disyariatkannya sebuah hukum. Oleh
karenanya, apabila sebuah kasus yang tidak ada nash
yang menjelaskan hukumnya sama dengan kasus yang
hukumnya telah ditegaskan oleh nash dalam hal illat
hukum (tempat paraduga adanya maslahah), maka
hikmah dan keadilan menghendaki kedua kasus
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tersebut  disamakan  agar terwujud  sebuah
kemaslahatan.

e Nash al-Qur’an dan Sunnah sangat terbatas dan tidak
mungkin Datang lagi, sementara problem yang terjadi
dikalangan umat manusia tidak terbatas, dan selalu
berkembang. Sehingga, tidak mungkin nash-nash
yang terbatas tersebut dapat menyelesaikan kasus-
kasus yang sedang terjadi. Dengan demikian, maka
Qiyas dapat dijadikan sumber hukum yang sejalan
dengan kajadian atau kasus-kasus baru

e Qiyas merupakan dalil yang dikuatkan oleh fitrah
manusia dan logika yang benar. Pada hakikatnya,
orang Yyang dilarang meminum minuman Kkarena
beracun, maka ia akan meng-giyas-kan segala

minuman yang beracun dengan minuman tersebut

C. Rukun-rukun Qiyas
Qiyas memiliki empat rukun, antara lain :

1. Al-Ashl (dasar): kasus yang menjadi sumber sandaran
atau pijakan giyas yang hukumnya telah ditetapkan oleh
nash baik al-Quran dan al-Sunnah. Mengenai unsur
pertama ini, beberapa ulama menetapkan beberapa

persyaratan sebagai berikut.
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Al-Ashl tidak mansukh. Artinya, hukum syara’ yang
akan menjadi sumber peng-giyas-an itu masih tetap
berlaku pada masa hidup Rasulullah SAW.

Hukum Syara’. Persyaratan ini sangat jelas dan
mutlak, sebab yang hendak ditentukan hukumnya
melalui giyas adalah hukum syara .

Bukan hukum yang dikecualikan. Jika al-ashl
tersebut merupakan pengecualian, maka tidak dapat

menjadi wadah giyas.

Al-Far’u (cabang): kasus yang ingin diketahui hukumnya

melalui giyas terahadap hukum asal. Kasus tersebut tidak

ada nash hukumnya dalam al-Quran dan al-Hadis. Tatapi

ia memiliki illat (alasan) yang sama kuat sebagaimana

pada asal. Furu’ memiliki beberapa syarat, antara lain:

a)

b)

c)

d)

Sebelum di-giyas-kan tidak pernah ada nash lain
yang menentukan hukumnya.

Adanya kesamaan antara ‘i/lat yang terdapat dalam
al-ashl dan yang terdapat dalam al-far 'u.

Tidak terdapat dalil gath’i yang kandungannya
berlawanan dengan al-far u.

Hukum yang terdapat dalam al-ashl bersifat sama

dengan hukum yang terdapat dalam al-far 'u.

Hukmu al-Ashl (Hukum syara’ pada Ashl); Hukum yang

secara spesifik melekat pada kasus Ashl. Hukum ashal

memiliki beberapa syarat, antara lain:
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a)

b)

Hukum ashal hendaknya di tetapkan oleh Al-Qur’an
seperti keharaman khamar sebagaimana yang telah di
jelaskan sebelumnya atau hukum ashal hendaknya di
tetapkan oleh hadist

Hukum ashal itu hendaknya dapat di salami akal
(ma’kulul ma’na). Maksudnya akal mampu
menentukan illatnya seperti keharaman khamar.
Hukum ashal hendaknya bukan merupakan hukum
yang khusus. Sebab hukum yang khusus tidak bisa di
berlakukan kepada furu’ dengan cara qiyas.*® Hukum
ashl tidak termasuk dalam kelompok yang menjadi
khushushiyyah Rasulullah SAW.

4. “lllat (rasio legis/reason) adalah Sifat yang mengikat

(sifat Mundhabithah), yang menyatukan antara kasus

Ashl -yang di jadikan pijakan analogi (al-maqis alaih)-

dengan far‘u (cabang). Syarat-syarat illat yang telah di

sepakati para ulama ushul adalah sebagai berikut:

a) Zhahir adalah ‘illat mestilah suatu sifat yang jelas
dan nyata; dapat disaksikan dan dapat dibedakan
dengan sifat serta keadaan yang lain.

b) ‘Illat harus mengandung hikmah yang sesuai dengan
kaitan hukum dengan tujuan hukum.

€) Mundhabithah adalah ‘illat mestilah sesuatu yang
dapat diukur dan jelas batasnya.

*® ibid. hal 31
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d) Mula’im wa munasib adalah ‘illlat harus memiliki
kelayakan dan memiliki hubungan yang sesuai antara
hukum dan sifat yang dipandang sebagai ‘illat.

e) Muta’adiyah adalah suatu sifat yang terdapat bukan
hanya pada peristiwa yang ada nash hukumnya,
tetapi juga terdapat pada peristiwa-peristiwa lain
yang hendak ditetapkan hukumnya.

D. Syarat Syarat lllat

‘illat bisa diterima sebagai dasar terjadinya giyas apabila

telah memenuhi beberapa syarat dibawah ini, antara lain:

1.

Pertama, Jenis ‘illat tersebut harus sifat yang dhahir
(dapat dilihat atau dirasakan oleh panca indra).
Misalnya; illat perpindahan kepemilikan barang dalam
jual beli adalah bukan saling adanya kerelaan diantara
keduanya akan tetapi pada shighat ijab dan gabul

Kedua, Berupa sifat yang terstandari (mundhabith),
artinya bisa disefinisikan dan diukur dengan sandar
tertentu. Misalnya; illat seorang ahli waris tidak
mendapatkan warisan adalah membunuh waris (orang
yang mempunyai hak waris) secara sengaja dan zhalim
pada orang yang memberi warian (muwarris).

Ketiga, Berupa sifat munasib (ada dugaan kuat
terwujudnya hikmah) dengan illat. Misalnya; sifat
memabukkan (iskar) adalah sifat yang munasib untuk

keharaman minum khomer.
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4.

Keempat, Tidak gahsir (terbatas) hanya spesifik pada
asal dan dapat dijalarkan pada kasus lain. Misalnya;
tidak boleh menjadikan illat riba (spekulatif) pada harta-
harta ribawi yang enam hanya tertentu pada emas dan

perak.

E. Masélik (metode menemukan) Illat

Ada beberapa metode yang bisa digunakan untuk

mendapatkan illat, antara lain:

1.

Nash (teks wahyu dan hadis), illat yang diperoleh dari
nash disebut dengan illat al-Mansus 'alaiha. Karena
nash sendiri yang menunjukkan sebagai illat. Nash
sendiri dalam penunjukannya terhadap suatu sifat
sebagai illat terkadang secara sharih (jelas) dan ghairu
sharih (isyarat)

(7750 ... a&0a s L) G AT gd (&5 ¥ (K.
"...Supaya harta itu jangan beredar di antara orang-
orang Kaya saja di antara kamu..." [QS. Al-Hasyr (59):
07]

55555 00 o G 0585 T G G S

[165/sLad1] .. a3
"(Mereka Kami utus) selaku Rasul-rasul pembawa berita
gembira dan pemberi peringatan agar supaya tidak ada
alasan bagi manusia membantah Allah sesudah

diutusnya Rasul-rasul itu..." [QS. al-Nisa’ (4): 165]
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"Sesungguhnya aku melarang kamu (menyimpan daging
kurban) hanya untuk kepentingan para pelancong (yang
tidak memiliki bekal perjalanan), makanlah (daging
kurban itu) dan simpanlah (jika mereka sudah tidak ada
lagi) serta sedekahkanlah.” [HR. Muslim]

2. Ijma’ (konsensus ulama)
Apabila pada suatu masa semua mujtahid sepakat atas
keillatan suatu sifat atas suatu hukum, maka keillatan
sitaf ini ditetapkan oleh ijma’. Misalnya, dalam hal
kewalian seorang berdasarkan ijma’, seorang bapak
berhak menjadi wali atas harta dan jiwa anaknya.

3. As-Sabru wa al-tagsim
Jika nash hukum tidak menyinggung tentang illat baik
secara implisit maupun eksplisit, maka mujtahid bisa
mencarinya dengan melakukan ijtihad fighiyah. Yakni
mengenali berbagai macam sifat yang melekat pada
masalah yang akan dihukumi. Kemudian menentukan
mana diantara sifat-sifat itu yang sesuai dan mempunyai
korelasi serta cocok untuk dijadikan alasan bagi
terbentuknya hukum. Sedangkan cara atau metode
menemukan Illat melalui pendekatan As-Sabru wa al-
tagsim ada beberapa cara, antara lain:
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Pertama, Takhriju al-Manath (menggali sifat-sifat yang
pantas menjadi illat), yaitu usaha menemukan sifat yang
pantas menjadi illat hukum. Misalnya, hukum gihsash
disyariatkan dengan alasan pembunuhan dilakukan
dengan menggunakan alat dan senjata yang pada
biasanya mematikan. Tetapi gihsash tetap diberlakukan
pada kasus pembunuhan yang menggunakan senjata,
baik senjata itu mematikan ataupun tidak dan sering
dipakai untuk membunuh atau tidak.

Kedua, Tangikh al-Manéath (menyeleksi sifat yang
menjadi sandaran hukum), yaitu mengenali sifat-sifat
yang terkandung dalam hukum, lalu memilih salah satu
sifat yang paling tepat dan pantas menjadi illat hukum
itu. Sementara sifat-sifat yang kurang korelatif
disingkirkan hingga hanya tersisa satu sifat yang paling
pantas dan memenuhi syarat-syarat untuk didajikan illat.
Misalnya, hukum perwalian (nikah) bagi anak
perempuan yang masih kecil. Sifat-sifat yang mungkin
untuk dijadikan illat adalah meliputi, status anak kecil itu
sendiri (shighar), keperawanan (bakarah), belum baligh,
dan sebagainya. Maka setelah diadakan penelitian hanya
sifat shighér itu sendiri yang paling pantas untuk
dijadikan illat bagi hukum perwalian (nikah) bagi anak
perempuan yang masih kecil.

Ketiga, Tahgiqu al-Manath (mengukuhkan sifat yang

menjadi sandaran hukum), meneliti apakah sifat yang
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sudah diketahui unsurnya terdapat dalam kasus yang
sesuai dan tercakup dalam keumumannya. Misalnya,
sifat adil adalah syarat mutlak berhubungan langsung
dengan sahnya menjadi saksi. Akan tetapi, untuk
mengetahui adil atau tidaknya seseorang hanya dapat

dibuktikan melalui pembuktian ijtihad fighiyah.

F. Persamaan dan Perbedaan antara illat dengan sebab dan
Hikmah
Illat dan sebab memiliki persamaan, yakni sama sama
dalam hal menjadi pengaruh ada atau tidaknya hukum.
Sedangkan perbedaannya adalah Jika alasan adanya hukum
itu merupakan hal yang bisa dinalar oleh akal, maka sifat
tersebut dinamakan illat. Namun jika sebaliknya, maka
disebut sebab. Misalnya, safar (bepergian) dijadikan illat
bagi bolehnya menggashar (meringkas) shalat yang
ruba'iyah (empat rakaat) menjadi dua rakaat saja. Tetapi
beda halnya dengan tenggelamnya matahari (ghurdb al-
syamsi) yang mewajibkan kefardhuan shalat mangrib,
condongnya matahari kearah barat (zawal al-syamsi) sebagai
kefardhuan shalah dhuhur, dan melihat bulan pada awal
Ramadhan sebagai pertanda kewajiban puasa pada bulan
tersebut, semuanya itu adalah sebab, bukan illat. Jadi setiap
illat adalah sebab, namun tidak semua illat bisa menjadi

sebab.

115



Buku Ajar Ushul Figh

Menurut jumhur, sebab lebih umum daripada "illat,
karena sebab mencakup pada hal-hal yang tidak munasabah
dan yang munasabah, sedangkan ‘illat hanya khusus pada
hal-hal yang memiliki munasabah dengan hukum yang
ditimbulkannya. Misalnya terbenamnya matahari yang
menjadi sebab diwajibkannya shalat maghrib

hikmah adalah kemaslahatan yang ingin dicapai oleh
syari' melalui  hukum vyang telah ditetapkannya.
Kemaslahatan ini adakalanya berupa kebaikan/manfaat yang
ingin diperoleh atau keburukan/mudharat yang ingin
dihindari.(qgishas ). Hikmah disini merupakan dampak yang
timbul dalam benntuk lahirnya manfaat atau terhindarnya
kemudaratan dari adanya hubungan antara hukum dengan
‘illat atau sabab-nya. Dengan kata lain, hikmah

menggambarkan tujuan penetapan hukum itu sendiri.

G. Macam-Macam Qiyas

Ditinjau dari segi perbandingan antara ‘illat yang

terdapat pada giyas ada tiga, yakni :

1. Qiyas Awla °
Adapun yang dimaksud dengan giyas al awla ialah suatu
giyas yang ‘illat-nya pada al-far’u lebih kuat
dibandingkan dengan al-ashl. Misalnya berkata kepada
kedua orang tua dengan mengatakan “uh”, “eh”,

“busyet” atau kata-kata lain yang semakna dan
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menyakitakan itu hukumnya haram, sesuai dengan
firman allah SWT QS. Al-Isra’ (17): 23.

Gy Gld) cid 3l s0) ¥) 1 sas i & by
Cal Lagd O Y6 LY 51 Lhasi jh aie faly
Loy & 38 Lagd (83 Lah 545 ¥ 5

Artinya : “ Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya
kamu jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu,
Maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada
keduanya perkataan "ah"™ dan janganlah kamu
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia.”

Qiyas musawi, yaitu ‘illat yang terdapat pada cabang

sama bobotnya dengan ‘illat yang terdapat pada ashl.
Contohnya, keharaman memakan harta anak yatim
berdasarkan firman Allah Surah an-Nisa’ (4):10.
G Gl W) il A 015l GG Gl &)
| s &y Shiin’s 1 5 gl ghal
Artinya: “ Sesungguhnya orang-orang yang memakan
harta anak yatim secara zalim, Sebenarnya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).”
Dapat menggiyaskan bahwa segala bentuk kerusakan
atau kesalahan pengelolaan atau salah menejemen yang
menyebabkan hilangnya harta tersebut juga dilarang

seperti memakan harta anak yatim tersebut.
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3.

Qiyas al-Adna, yaitu ‘illat yang terdapat pada cabang
lebih rendah bobotnya dibandingkan ‘illat yang terdapat
pada ashl.

Sebagai contoh, menggiyaskan hukum apel kepada
gandum dalam hal riba fadl (riba yang terjadi karena
adanya kelebihan dalam tukar menukar antara dua bahan
kebutuhan pokok atau makanan). Dalam masalah kasus
ini ‘illah hukumnya adalah baik apel maupun gandum
merupakan jenis makanan yang bisa dimakan dan
ditakar.

Qiyas ditinjau dari segi segi jelas atau tidak jelasnya

‘illat yang menjadi landasan hukum ada dua, yakni :

1.

Qiyas Jali, yaitu qiyas yang dinyatakan ‘illatnya secara
tegas dalam Al Quran dan Sunnah atau tidak dinyatakan
secara tegas dalam kedua sumber tersebut, tetapi
berdasarkan penelitian kuat dugaan bahwa tidak ada
perbedaan antara ashl dan cabang dari segi kesamaan

‘illatnya. Qiyas ini terdiri dari dua macam, yaitusebagai

berikut.

a) Suatu giyas yang ‘illat hukumnya bersifat nyata
kaena disebutkan oleh nashsh.

b) Suatu giyas yang ‘illat-nya tidak disebutkan didalam
nashsh, tetapi tidak ada kesamaran untuk mengetahui
persamaan ‘illat itu didalam al-ashl dan al-far ‘u.

Qiyas Khafi, yaitu giyas yang illatnya di istinbatkan atau

ditarik dari hukum ashl. Qiyas Khafi merupakan suatu
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giyas yang’illat-nya tidak disebutkan didalam nashsh
secara nyata, sehingga untuk menemukan ‘illat

hukumnya memerlukan ijtihad.

H. Contoh Hukum Yang Dihasilkan Dari Qiyas

Agar lebih mudah memahami qiyas maka penulis

mengemukakan contoh-contohnya sebagai berikut :

1.

Minum narkotika adalah suatu perbuatan yang perlu
ditetapkan hukumnya, sedangkan tidak ada satu pun nash
yang dapat dijadikan sebagai dasar hukumnya. Untuk
menetapkan hukumnya dapat ditempuh dengan cara gias
dengam mencari perbuatan  yang lain yang telah
ditetapkan hukumnya berdasarkan nash, yaitu perbuatan
minum khamar, yang diharamkan berdasarkan firman
Allah SWT.

Glaiy Hedally Haddl W) 1shal Gudl Wl g
Al bl el Jae G Gudy AW
Artinya: “hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(minum) khmar, berjudi, menyembah patung dan
mengundi nasib dengan anak panah tidak lain hanyalah
suatu yang kotor, termasuk perbuatan syaitan, karena itu

hendak  kamu jauhi agar kamu  mendapat
keberuntungan.(Al-Maidah : 90)

Antara minuman narkotika dan minum khamar ada

persamaan ilatnya, yaitu sama-sama berakibat
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memabukkan para peminumnya ,sehingga dapat merusak
akal. Berdasar persamaan ilat itu ditetapkanlah hokum
minum narkotika yaitu haran , sebagai mana haramnya
minuman keras.

2. Terus melakukan suatu pekerjaan, seperti mencangkul
sawah, berkerja di kantor , dan sebagainya setelah
mendengar adzan untuk melakukan shalat Jum’at belum
ditetapkan hukumnya. Lalu cari perbuatan lain yang
telah ditetapkan hukumnya berdasarkan nash dan ada
pula persamaan ilatnya , yaitu terus-menerus melakukan
jual-beli setelah mendengar adzan Jum’at , yang

hukumnya makruh, berdasarkan firman Allah SWT

daadll agp G BOall 5255 1Y) gl Gl LT

A O a0 A a0 2l 19305 & A3 ) ) e
":J 2 SO -

Artinya : “ hai orang-orang yang beriman, apabila
diserukan (adan) untuk sembahyang hari Jum’at, maka
hendaklah segera mengingat Allah (shalat Jum’at) dan
meninggalkan jual-beli. Yang demikian itu lebih baik
untukmu jika kamu mengetahui. (Al-Jumuah : 9).

Antara kedua perkerjaan itu ada persamaan
ilatnya, karena itu dapat pula ditetapkan hokum

mengerjakan suatu perkerjaan setelah mendengar adzan
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Jum’at, yaitu makruh seperti hokum terus melakukan

jual-beli setelah mendengar adzan Jum’at. *°

I. Ujian Pemahaman Materi

Jawablah soal soal dibawah ini dengan benar.
Jelaskan pengertian Qiyas secara bahasa dan istilah?
Sebutkan rukun rukun Qiyas ?

Jelaskan obyek Qiyas ?

Jelaskan pengertian Illat ?

o ~ w0 E

Sebutkan metode dalam penentuan Illat ?

* Abu Zahrah, Muhammad. Ushul Figih. (Pejaten Barat: Pustaka
Firdaus). 1997.
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